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ABSTRAK
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sangat berperan penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu proses penerimaan peserta didik baru sangatlah penting untuk dilaksanakan setiap akan memasuki tahun ajaran baru. Dalam kegiatan ini sebelum dilaksanakannya penerimaan peserta didik di sekolah yang bersangkutan, terlebih dahulu mengadakan rapat penerimaan peserta didik baru yang mana didalam rapat tersebut dibahas perencanaan peserta didik yang diterima, kriteria penerimaan, prosedur penerimaan, seleksi penerimaan dan kelulusan. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik di SMP Negeri 3 Palembang dan juga untuk mengetahui faktor yang mendukung dan penghambat dalam kegiatan seleksi tersebut. Kemudian untuk memperoleh data, penulis mengunakan alat pengumpulan data terdiri dari; wawancara, observasi dan dokumnetasi dengan mengunakan pendekatan kualitatif ialah bertujuan untuk mengambarkan kegiatan pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang dengan mengunakan analisis data sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan triangulasi data. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik di SMP Negeri 3 Palembang melalui prosedur sebagai berikut: Seleksi Adminitratif, PMPA, tes masuk dan UN. Adapun tes masuk yang harus dilalui oleh calon peserta didik terdiri dari mata pelajaran MIPA, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, dan Matematika. Adapun proses dalam penerimaan peserta didik sekolah melakukan pembentukan panitia, mengadakan rapat PPDB, membuat pengumuman, pendaftaran peserta didik, seleksi peserta didik, penentuan kelulusan peserta didik yang dinayatakn diterima di sekolah dan membuat laporan hasil dari PPDB. Adapun faktor pendukung dalam kegiatan PPDB sebagai berikut: Sumber daya manusia, sarana dan prasarana, etika, pendanaan, animo masyarakat dan tidak diskriminatif dalam penerimaan peserta didik baru. Sedangkan faktor penghambatnya sebagai berikut: ada calon peserta didik dinyatakan lulus namun telat mendaftar ulang, dan daya tampung sekolah tersebut. 





Kata kunci: pelaksanaan, sistem seleksi, penerimaan peserta didik baru.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Dalam sejarah perkembangan peradaban manusia, bukanlah taken for granted, tetapi jauh sebelumnya telah mengalami suatu proses yang panjang yakni melalui “belajar”, “pendidikan”, dan “pengalaman” berdasarkan zamannya. Mereka mungkin tidak sekolah secara “formal” di sekolah, tetapi mereka belajar dari pengalaman. Proses belajar dan pendidikan yang dialami mereka dalam zaman yang berbeda tersebut telah menjadikan manusia mampu memenuhi kebutuhan, menjalani kehidupan hingga memasuki zaman peradaban sekarang ini.[footnoteRef:1] [1: Abdullah Idi & Safarina, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014)., hlm. 59] 

Kemajuan suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari bagaimana lembaga pendidikan mampu mengelola setiap aktivitas yang sedang terjadi di sekolah. Pendidikan merupakan sebuah organisasi dimana tempat berkumpulnya orang-orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dibutuhkannya sumber daya manusia sebagai pengerak lembaga, sumber daya manusia yang unggul yang dapat didayagunakan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri.
Antara pendidikan di sekolah, keluarga, dan masyarakat terdapat saling keterkaitan. Disatu sisi, karena pendidikan adalah bagian dari kehidupan yang dituntut  mampu mengikuti perkembangan didalamnya. Dipihak lain, karena misi yang diemban pendidikan tidak larut dalam pengaruh lingkungan sekitarnya. Pendidikan dalam hal ini tidak hanya diharapkan menjadi buih karena gelombang perkembangan zaman. Berdasarkan nilai-nilai yang diidealkan, pendidikan akan selalu berupaya menjalin kehidupan.[footnoteRef:2] [2: Ibid. ] 

Sedangkan konsep pendidikan klasik (classical education) bertolak dari asumsi bahwa seluruh warisan budaya, meliputi pengetahuan, ide-ide atau nilai-nilai yang telah ditemukan oleh para ahli terdahulu. Pendidikan berfungsi memelihara, mengawetkan, dan meneruskan semua warisan budaya tersebut kepada generasi berikutnya.[footnoteRef:3] Konsep pengelolaan ini menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah didalam mengelola potensi sumber daya pendidikan melalui kerja sama dengan pemerintahan dan masyarakat didalam pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan peningkatan mutu sekolah.[footnoteRef:4] [3: Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015)., hlm. 12 ]  [4: Suryobroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).,hlm. 197 ] 

Konsep ini juga menawarkan kerja sama yang erat antara sekolah, masyarakat, dan pemerintahan dengan tangung jawabnya masing-masing, didasarkan pada keinginan memberikan kemandirian kepada sekolah untuk ikut terlibat secara aktif dan dinamis dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan melalui pengelolaan sumber daya sekolah yang ada.[footnoteRef:5] [5: Ibid.] 

Pembangunan pendidikan bukan hanya terfokus pada penyediaan faktor input pendidikan saja tetapi juga, harus lebih memperhatikan faktor proses pendidikan. Input yang baik tidak otomatis menjadi jaminan terjadinya peningkatan mutu. Bahkan selain input dan proses masih juga diperhatikan keberagaman peserta didik, kondisi lingkungan dan peran serta masyarakat termasuk alumni.[footnoteRef:6] [6: Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, ( Bandung, Alfabeta, 2014)., hlm. 156] 

Untuk itu, pendididikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai pandangan teori dan cita-cita manusia semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana mencapai cita-citanya. Akan tetapi dibalik itu, semakin tinggi cita-cita yang ingin diraih, maka semakin kompleks jiwa manusia itu, karena didorong oleh tuntutan hidup (rising demans) yang meningkat pula.[footnoteRef:7] [7: Rusmaini,  Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafik Talindo Press: 2014)., hlm. 1 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber daya dalam suatu lembaga pendidikan sangat penting, karena dari sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan guna untuk mencapai tujuan dari suatu lembaga pendidikan tersebut. Untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan tidak hanya didukung oleh sarana dan prasaran yang ada dan mencukupi tetapi juga kualitas tenaga pendidik, kependidikan, serta peserta didik juga mempengaruhi mutu suatu lembaga pendidikan itu sendiri baik dari input, proses, output dan alumni.
Menurut Kingsley Price mengemukakan bahwa: pendidikan ialah proses dimana kekayaan budaya non fisik dipelihara dan dikembangkan dalam mengasuh anak-anak dan mengasuh orang dewasa.[footnoteRef:8] Selanjutnya definisi pendidikan di Indonesia yang tercantum dalam Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, Bab 1, Ayat 1 mengemukakan: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi, dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kerampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:9] [8: Ibid., hlm. 2 ]  [9: Undang-Undang  Pendidikan Nasional, Sistem Pendidikan Nasianal,  No 20 Tahun 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016)., Hlm. 3] 

Pendidikan adalah sebagai upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM), terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Melalui pendidikan peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan dalam peningkatan kualitas.[footnoteRef:10] Dalam hal ini kualitas sumber daya ini juga berdampak pada pembangunan dibidang ekonomi sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan suatu masyarakat maka semakin majulah bangsa tersebut. [10:  Redja Mudyahardjo,  Pengantar Pendidikan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012)., hlm.6] 

Berdasarkan asas legal pengertian pendidikan dapat disimak dari ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor II/MPR/1998. Tentang Garis Besar Haluan Negara. Dalam GBHN Tahun 1998 ini pendidikan dibataskan sebagai proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. Karena itu, pendidikan merupakan tangung jawab bersama antara keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah.[footnoteRef:11] [11: Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 2014)., hlm. 4 ] 

Menurut Redja Mudyahardjo: pendidikan adalah sekolah, pendidikan adalah pengajaran yang diselengarakan disuatu lembaga pendidikan formal. Pendidikan merupakan jalur keluar sebagai upaya dalam menigkatkan kwalitas manusia agar memiliki kemampuan yang sempurna dalam hal ini manusia diharapkan dapat melaksankan fungsinya secara optimal, salah satu fungsi pendidikan ialah menghasilkan lulusan yang berkompetensi sehingga tersedianya SDM yang berkualitas.[footnoteRef:12] [12: Redja Mudyharjo, Op.Cit., 25 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan tersebut, Negara wajib menyediakan layanan pendidikan bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama dan gender. Salah satu komponen yang mendasari dalam pelayanan pendidikan ialah sistem pengelolaan informasi pendidikan yang diberikan kepada masyarakat. Ketepatan waktu, keakuratan dan kecepatan penyajian data/informasi merupakan salah satu faktor penting dalam mengelola segala macam bentuk informasi pendidikan.
Dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru ialah dalam hal ini, Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal, informal maupun pendidikan nonformal pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Siswa/siswi merupakan istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Siswa adalah komponen masukan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.[footnoteRef:13] [13: Suwardi & Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017)., hlm.1 ] 

Selain itu, dalam penyelenggaraan didalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru diperlukan suatu tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi terhadap segala program kegiatan pendidikan yang dirancang oleh pihak sekolah. Kebijakan Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu program kegiatan sekolah dan termasuk dalam perencanaan peserta didik dalam lingkup manajemen peserta didik dikatakan demikian, karena kalau tidak ada peserta didik yang diterima  di sekolah, berarti tidak ada yang harus diatur dan ditangani.[footnoteRef:14] [14: Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah ,(Jakarta: Bumi Aksara, 2012)., hlm. 41] 

Perencanaan peserta didik adalah suatu aktivitas memikirkan dimuka tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan dengan peserta didik di sekolah, baik sejak peserta didik akan memasuki sekolah maupun mereka akan lulus dari sekolah”. Perencanaan sendiri adalah merupakan aktivitasnya, sedangkan hasil dari perencanaan tersebut adalah rencana yang berwujud rumusan tertulis.[footnoteRef:15] peserta didik memuat tentang strategi apa yang digunakan, kebijakan yang diambil, program seperti apa yang dilaksanakan, metode apa yang digunakan, tahapan-tahapan yang harus dilakukan, berapa perhitungan biayanya serta menetapkan standar yang dianggap sebagai bentuk keberhasilan.[footnoteRef:16] [15: Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, ( Bandung, Alfabeta, 2014)., hlm. 16 ]  [16: Ali imron, Op.Cit., hlm. 21 	] 

Sagala menyatakan “perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapainya, berapa lama, berapa orang yang diperlukan dan berapa banyak biaya yang dibutuhkan”. Oleh sebab itu perencanaan harus dilakukan dengan baik karena akan menjadi acuan sekolah dalam mencapai tujuan sesuai dengan Visi dan Misi sekolah. Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan manajemen peserta didik terpenting yang diadakan oleh sekolah-sekolah baik Negeri maupun Swasta, karena dengan masuknya siswa baru pada sebuah sekolah akan membawa dampak positif bagi sekolah tersebut sehingga kegiatan belajar mengajar dapat terus berjalan dengan maksimal.[footnoteRef:17] [17: Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: CV. Alfabeta. 2002)., hlm. 46] 

Tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ini tidak hanya dilakukan oleh pihak Dinas melainkan dilakukan juga oleh pihak sekolah yang merupakan lembaga sasaran dalam penerimaan peserta didik baru. Perencanaan yang dilakukan oleh pihak sekolah ialah membentuk dan menetapkan kepanitiaan penerimaan peserta didik baru, antara lain terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi. Setiap panitia memiliki tugas dan wewenang masing-masing seperti ketua bertugas sebagai penanggungjawab penerimaan peserta didik baru, sekretaris, bertugas membuat laporan tentang jumlah peserta didik yang direncanakan, pendaftar dan yang diterima serta mengurusi terkait  administrasi, bendahara, bertugas mengurusi keluar masuknya biaya pendaftaran, dan seksi-seksi disini ialah operator sekolah bertugas mengentri data peserta didik baru.
Dalam perencanaan, sekolah juga menetapkan daya tampung dan standar nilai sebelum pelaksanaan kegiatan PPDB sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan Kewenangan dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru juga dimiliki oleh pihak sekolah. Tahap pelaksanaan ini ialah pihak sekolah membuat alur tata cara pendaftaran peserta didik baru dengan sistem pendaftaran dan seleksi agar calon peserta didik tidak kebingungan saat melakukan pendaftaran.[footnoteRef:18] [18: Ibid., hlm. 42] 

Dalam hal ini, panitia selalu melakukan verifikasi administrasi kepada calon peserta didik baru pada saat pendaftaran. Panitia juga mengesahkan tanda bukti pendaftaran/formulir pendaftaran yang nantinya akan digunakan sebagai bukti pada pendaftaran ulang apabila diterima. Setelah dilakukan entri data oleh operator sekolah dan penilaian melalui sistem, maka dapat ditentukan calon siswa yang diterima dan calon siswa yang tidak diterima berhak mendaftar di sekolah pilihan atau sekolah lain. Pihak sekolah harus membuat jurnal harian tentang rekap peringkat nilai pendaftar dan ditempatkan pada pengumuman yang strategis.
Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah selalu melakukan evaluasi pada saat proses pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru. Evaluasi ini berkaitan dengan proses tahapan alur pendaftaran peserta didik baru. Pada tahap akhir penerimaan peserta didik, setiap kepala sekolah membuat laporan tentang jumlah peserta didik yang direncanakan, pendaftar dan yang diterima. Laporan penerimaan peserta didik dikirim kepada Kepala Dinas Kabupaten terkait perencanaan dan pelaporan. Pihak sekolah memiliki kewenangan sebagai tim pelaksana penerimaan peserta didik baru dimana melibatkan kepala sekolah dan guru. Koordinasi dan kerjasama yang baik antara pihak dinas dan sekolah akan menentukan keberhasilan sekolah dalam perekrutan peserta didik.
Apabila dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berjalan sesuai sasaran yang akan dituju, maka hal tersebut berbanding lurus dengan perencanaan dalam pengelolaan penerimaan peserta didik baru. Setiap jenjang sekolah pada saat tahun ajaran baru pasti melaksanakan perekrutan peserta didik baru yang digunakan untuk mengetahui animo masyarakat sekitar terkait mutu sekolah dan kesadaran akan melanjutkan studi.
Persiapan rekrutmen juga harus matang, sehingga melalui rekrutmen tersebut Keberhasilan dalam perekrutan tersebut sekolah bisa memperoleh sumber daya yang baik dalam rangka manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah.[footnoteRef:19] Peserta didik dapat mempengaruhi komponen lain seperti fasilitas pendidikan, Proses sistem penerimaan peserta didik baru sebagian besar saat ini berjalan secara konvensional atau sistem manual. [19: Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan  Mutu Berbasis Sekolah, Peningkatan Profesional Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Sinar Grafik Offset, 2008)., hlm. 30] 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pihak yang akan mendaftar atau orang tua calon siswa harus datang langsung ke sekolah untuk mencari informasi tentang kegiatan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB). Maka dalam penyelenggaraannya menggunakan formulir pendaftaran dan nomor peserta dapat diperoleh dari akses. Proses penerimaan peserta didik baru dilakukan secara rutin setiap awal tahun ajaran baru. Berdasarkan  hal itu menunjukkan pentingnya pengelolaan proses penerimaan peserta didik baru demi tercapainya kwalitas dan keberhasilan Setiap sekolah pasti mempunyai standarisasi dan kriteria sendiri dalam menyeleksi peserta didik baru guna menjaga kualitas dan kredibilitas sekolah.
Peserta didik, menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.[footnoteRef:20] Pada taman kanak-kanak menurut ketentuan pasal 1 peraturan Pemerintah No 27 Tahun 1990 disebut dengan anak didik. Sedangkan menurut ketentuan Pasal 1 Pemerintahn No 28 dan No 29 Tahun 1990 disebut dengan siswa. Sementara pada perguruan tinngi, menurut ketentuan Peraturan Pemerintah RI No 30 tahun 1990 disebut dengan mahasiswa.[footnoteRef:21] [20: Eka prihatin, Op,Cit., hlm. 3 ]  [21: Peraturan Pemerintah, No, 27,28,29 Dan 30, Tentang Pendidikan Dasar Dan Meneggah, Tahun 1989.] 

Pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari seleksi NEM (Nilai Ebtanas Murni), tes langsung, maupun  secara online melalui Internet. Namun seleksi penerimaan ini memiliki kelebihan dan kelemahan.[footnoteRef:22] Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkwalitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional.[footnoteRef:23] Dalam hal ini, Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik, menjadi peserta didik di lembaga (sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan berlaku.[footnoteRef:24] [22: Ali Imron, Op.Cit., hlm. 60 ]  [23: Eka Prihatin, Op,Cit., hlm. 3]  [24: Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012)., hlm. 209 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap mutu atau kualitas sekolah dengan adanya penjaringan siswa baru. Selain mendapat kepercayaan dari masyarakat, tentu saja standarisasi kualitas pendidikan di sekolah akan  tetap terjaga. Tidak jarang orang tua yang beranggapan ketika anaknya mengikuti seleksi penerimaan siswa baru di sekolah lanjutan, bahwa anaknya tengah bersaing dengan ratusan anak-anak lainnya, sehingga ketika ia lulus akan ada kebanggaan tersendiri bagi si anak maupun orang tua. Bagi pihak sekolahpun akan mempermudah pengklasifikasian siswa baru sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Namun tetap saja ada kelemahan dari sistem seleksi tersebut, dimana ketika sekolah menjadikan seleksi penerimaan siswa baru sebagai formalitas, pada hal bagi kerabat yang mempunyai kemampuan dibawah rata-rata yang dapat menduduki kursi dengan mudah. Tentu hal tersebut akan menimbulkan diskriminasi dan berkurangnya kesempatan bagi anak-anak yang murni mengikuti seleksi. Dampak lainnya yaitu dapat membuat siswa yang tidak berhasil lolos merasa malu bahkan minder karena kepercayaan dirinya telah hilang. Meskipun demikian, dilain sisi hal tersebut bisa menjadi pemicu semangat bagi sebagian siswa yang gagal, akan tetapi, tetap saja kebanyakan siswa akan merasa malu dan akan memengaruhi penilaian masyarakat sekitar terhadapnya.
Fakta ini menunjukan bahwa proses seleksi di lembaga pendidikan masih belum maksimal serta ditemukannya pelangaran-pelangaran etika. Etika pendidikan seperti diketahui bahwa secara mendasar etika merupakan cabang ilmu kemanusiaan, Etika membahas bagaimana dan mengapa seorang mengikuti suatu ajaran tertentu selama dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru.[footnoteRef:25]  Kegiatan penerimaan peserta didik baru harus disadari sekolah sebagai upaya mendapatkan input berkualitas sehingga perlu melakukan pemilihan orang-orang yang bertangung jawab dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru. Jika kondisi ini secara terus-menerus berlangsung dan dapat memperburuk keadaan sumber daya yang berkualitas. Sekolah dapat menentukan kriteria-kriteria yang dimaksudkan ialah patokan-patokan yang menetukan seorang peserta didik diterima atau tidaknya di sekolah tertentu.[footnoteRef:26] Peserta didik baru yang dapat diterima, dengan cara atau sistem yang digunakan dalam kegiatan peneriman peserta didik baru. Melihat kasus tersebut maka perlu dibenahi Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru agar kedepannya terjadi peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah tersebut sebagai beirikut: [25: Abdullah  Idi, Etika Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2015)., hlm. 18 ]  [26: Ali Imron, Op.Cit., hlm. 45 ] 

1. Adanya peserta didik yang mendaftar setelah masa penerimaan peserta didik dilaksanakan.
2. Belum optimalnya pelaksanaan penerimaan peserta didik baru.
3. Adanya siswa yang belum melakukan pendaftaran ulang setela dinyatakan lulus.
4. Pelaksanaan seleksi harus menjadi bahan perhatian, guna mendapatkan peserta didik yang sesuia dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
5. Sulit untuk memprediksi jumlah siswa yang mendaftar.
6. Melihat daya tampung sekolah.
Maka dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru harus mengikuti pedoman yang telah dibuat Pemerintah, pelaksanaan penerimaan peserta didik baru harus menjalankan lima asas yang terdapat dalam penerimaan peserta didik baru yaitu:
1. Objektif, artinya penerimaan peserta didik baru, maupun pindahan harus memenuhi syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Transparan, artinya penerimaan pesrta didik baru harus terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat termasuk orang tua peserta didik dan steakholder.
3. Akuntabel,  artinya penerimaan pesrta didik baru harus dapat dipertangung jawabkan baik prosuder, hasil dan pendanaannya.
4. Tidak diskriminatif, artinya penerimaan pesrta didik harus tanpa membedakan suku, ras, golongan, status sosial masyarakat.
5. Kompetitif, artinya penerimaan pesrta didik baru dilakukan melalui seleksi berdasarkan kompetensi yang disyaratkan oleh satuan pendidikan.[footnoteRef:27]  [27: Kepmendiknas, Nomor 51/U/2002 Tentang Pedoman Penerimaan Siswa Pada TK, SD/MI, SLTP/Mts, SMA/SMU/MA, (Yogyakarta: Gava Media, 2017)., hlm. 58-59] 

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru adalah kegiatan yang pertama sebelum memasuki tahun pelajaran baru. Tidak dapat di pungkiri lagi selama berlangsung pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang menghadapi kendala yang cukup sulit, seperti persaingan dengan sekolah negeri lain, itulah sebabnya di SMP Negeri 3 Palembang ini pendaftaran belum sebesar dengan sekolah lain.
Dalam rangka meningkatkan relevansi pendidikan, Departemen Pendidikan Dan Budaya (DEPDIKBUD), mengkaji upaya yang dilakukan. Pertama, untuk menjamin mutu pendidikan melalui program wajib belajar 9 tahun. Kedua, untuk menghadapi tantangan globalisasi yang menuntut kualifikasi sebagai perubahan dan perkembangan berbagai bidang. Setiap lulusan dari setiap jenis dan jenjang pendidikan perlu terus diorientasikan pada upaya tidak hanya menguasai kemampuan akademik dan keterampilan saja, tetapi juga menguasai bidang yang meliputi diantaranya sebagai berikut: manajemen diri, keterampilan komunikasi, tugas, serta kemampuan mobilitas inovasi dan perubahan.[footnoteRef:28] Upaya yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan dengan menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan, yaitu melalui konsensus Nasional antara daerah dengan seluruh lapisan masyarakat.[footnoteRef:29]  [28: Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004)., hlm. 8 ]  [29: Ibid., hlm. 7 ] 

Berdasarakan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih fokus kepada pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang.
Selanjutnya berdasarkan latar belakang diatas yang telah penulis uraikan  maka, penulis tertarik untuk membahas mengenai bagaimana pelaksanaan kegiatan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dalam hal penulisan skripsi ini penulis memberi judul “Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 3 Palembang”
B. Fokus Penelitian
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada kegiatan pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan menghambat dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 palembang.
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 palembang.
E. Manfaat Penelitian.
Dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai beikut:
1. Manfaat Bagi Penulis.
Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk menambah wawasan dan untuk mengetahui bagaiamana proses pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang.
2. Bagi Sekolah.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan khususnya mengenai pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang.
3. Bagi Akademisi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya dan memperkaya khazanah kepustakaan.


F. Definisi Konseptual.
1. Pelaksanaan.
Menurut George R. Terry, mengemukan bahwa pelaksanaan (actauting) merupakan usaha mengerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dan membimbing bawahan untuk mencapai standar operasional (pelaksanaan).[footnoteRef:30] [30: Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014)., hlm. 18 ] 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pelaksanaan ialah bermakna proses, cara, perbuatan melaksanakan.[footnoteRef:31] Pengertian Pelaksanaan Menurut Westra adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.[footnoteRef:32] [31: Kamus besar bahasa indonesia,(KBBI), http://web.id/pelaksanaan, tanggal diakses 18/ 05/ 2017, pukul 08:30 ]  [32: Rahardjo Adisasmita,  Pengelolaan Pendapatan dan Anggaran Daerah, (Yogyakarta: Menerbitkan Graha Ilmu, 2011)., hlm. 45] 

Jadi dapat simpulkan bahwa pelaksanaan ialah serangkaian kegiatan atau tindakan yang berawal dari kebijakan untuk mencapai tujuan yang akan dilaksanakan.
2. Sistem Seleksi.
Sistem adalah unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk totalis.[footnoteRef:33] Kata sistem berasal dari bahasa latin (systema) ialah satu kesatuan yang terdiri dari komponen, sekumpulan objek dan yang menghubungkan objek itu dengan atributnya.  Sistem adalah suatu keseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berinteraksi dalam suatu proses untuk mengubah masukan menjadi keluaran.(input-uotput-system).[footnoteRef:34] Sedangkan sistem juga didefinisikan sebagai kesatuan elemen-elemen dalam organisasi yang memiliki fungsi masing-masing, terintegrasi satu sama lain secara menyeluruh dan melalui sebuah proses diarahkan untuk pencapaian suatu tujuan.[footnoteRef:35] [33: Kamus besar bahasa indonesia, org, definisi sistem, tanggal diakses, 23/03/2017, pukul. 22:36]  [34: Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dan Praktik, (Bandung: Refika Aditama, 2012)., hlm. 19]  [35: Ernie Trisna Sule & Kurniawan Sefullah, Pengantar Ilmu Manajemen, (Jakarta: Prenda Media Grup, 2005)., hlm. 45 ] 

Sedangkan seleksi menurut Malayu Hasibuan ialah suatu kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar yang diterima atau ditolak untuk menjadi karyawan perusahaan.[footnoteRef:36] [36: Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)., hlm. 46 ] 

3. Penerimaan.
Penerimaan adalah proses, cara.[footnoteRef:37] Penerimaan peserta didik adalah kegiatan dalam manajemen peserta didik. Peserta didik dapat diterima disuatu lembaga pendidikan, haruslah memenuhi persyaratan-persyaratan  yang telah di tentukan. Sungguhpun setiap orang mempunyai hak yang sama mendapatkan layanan pendidikan, tidak secara otomatis mereka dapat diterima disuatu lembaga pendidikan seperti sekolah.[footnoteRef:38] [37: Kamus Besar Bahasa Indonesia, Org, Definisi Penerimaan, Tanggal Diakses, 23/03/2017, Pukul. 22:36
]  [38: Ali Imron, Op.Cit., hlm. 41 ] 


4. Peserta Didik Baru.
Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang RI Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.[footnoteRef:39] [39: Ibid., hlm. 5 ] 

Peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan dengan cita-cita dan harapan masa depan.[footnoteRef:40]  [40: Eka Prihatin, Op.Cit., hlm. 3 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru-gurunya.
G. Kerangka Teori.
1. Pengertian Pelaksanaan.
Di dalam bukunya Iwan Purwanto telah di jelaskan bahwa “pergerakan” adalah upaya untuk membuat semua anggota organisasi mau bekerja sama, berkerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha organisasi.[footnoteRef:41] Tjokroadmudjoyo mengemukakan bahwa pelaksanaan sebagai proses dapat kita pahami dalam bentuk rangkaian kegiatan yakni berawal dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program atau proyek.  [41: Iwan Purwanto, Manajemen Strategi, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2006)., hlm. 62] 

Selanjutnya Westra, dkk, mengemukakan pengertian pelaksanaan sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.[footnoteRef:42]  [42: Rahardjo Adisasmita, Pengelolaan Pendapatan Dan Anggaran Daerah, (Yogyakarta: Graha Ilmu , 2011)., hlm. 24] 

Adapun yang harus dilaksanakan dalam sistem seleksi penerimaan peserta baru di SMP Negeri 3 Palembang sebagai berikut; mulai dari perencanaan penerimaan peserta didik baru,  kebijakan penerimaan peserta didik, prosedur, proses seleksi dan seleksi apa saja yang akan dilaksanakan, jumlah daya tampung sekolah, jumlah peserta didik yang diterima, kriteria peneriamaan serta prosedur dalam penerimaan peserta didik baru.
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru harus direncanakan dengan sebaik mungkin ketika sekolah akan mengadakan penerimaan peserta didik baru di tahun ajaran baru yang akan di masuki, berdasarkan pada penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam mencapai tujuan yang dikehendaki melalui serangkaian proses yang telah direncanakan.
2. Pengertian Sistem.
Definisi sistem telah banyak berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian sistem itu digunakan.  Kata sistem bermakna kumpulan dari bagian- bagian yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama.[footnoteRef:43] Sedangkan Murdick dan Ross mendefinisikan sistem ialah seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan bersama.[footnoteRef:44] yang dimaksud disini adalah lebih menunjukan kepada cara. Berarti sistem penerimaan peserta didik baru adalah cara penerimaan peserta didik baru.[footnoteRef:45] [43: Hanif Al- Fatah, Analisis Pereancangan Sistem Informasi, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2007)., hlm. 3 ]  [44: Ibid.]  [45: Ali Imron, Op.Cit., hlm. 43 ] 

3. Pengertian Seleksi.
Menurut Malayu S.P Hasibuan seleksi ialah merupakan suatu kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar diterima atau ditolak untuk menjadikan karyawan.[footnoteRef:46] Sementara seleksi ialah merupakan proses yang dilakukan oleh semua pihak sekolah pada saat penerimaan siswa baru. Hal ini diinginkan agar sekolah mendapatkan siswa yang ungul dan dapat mengikuti kegiatan belajar dan mengajar di sekolah dengan baik. [46: Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2014)., hlm. 177] 

Melalui kegiatan seleksi lembaga atau organisasi membuat keputusan siapa saja yang diterima dan yang tidak diterima. Dengan tes masuk adalah bahwa mereka yang mendaftar di sekolah terlebih dahulu diwajibkan untuk menyelesaikan serangkaian tugas berupa soal-soal tes.
Jika yang bersangkutan menyelesaikan dengan kriteria yang telah di tentukan maka ia akan diterima. Sistem seleksi ini lazimnya dilakukan melalui dua tahap yakni tahap seleksi administratif dan seleksi akademik. Seleksi administratif adalah seleksi kelengkapan dari administratif calon. Apakah kelengkapan yang disyaratkan bagi calon telah dapat dipenuhi ataukah tidak. Jika calon peserta didik tidak dapat memenuhi persyaratan administratif yang telah ditentukan maka tidak dapat mengikuti seleksi akademik.[footnoteRef:47] [47: Eka Prihatin, Op.Cit ., hlm. 54] 

Adapun seleksi akademik, adalah suatu aktivitas yang bermaksud mengetahui kemampuan akademik calon. Apakah calon memenuhi yang disyaratkan bagi calon telah dapat dipenuhi ataukah tidak. Maka yang bersangkutan diterima sebagai calon peserta didik.[footnoteRef:48] Seleksi dilaksanakan tidak hanya untuk penerimaan siswa baru saja namun juga pada saat penerimaan guru, karyawan, pendidik dan tenaga kependidikan. Yang berada dilembaga pendidikan harus melalui tahapan seleksi untuk dapat bekerja di sekolah tersebut. Hal ini dimaksudkan agar terjaringnnya tenaga-tenaga berkompeten dalam sekolah guna meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan mutu sumber daya manusianya. [48: Malayu Hasibuan, Op.Cit.,  hlm. 45 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem ialah satu kesatuan yang apabila digabungkan akan membentuk elemen-elemen guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk dicapai dengan bersama. Dengan demikian dalam proses seleksi memerlukan perencanaan yang matang agar pelaksanaan kegiatan seleksi penerimaan peserta didik baru dapat dilakukan secara efektif dan efisien serta tepat sasaran.

4. Kriteria Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru.
Yang dimaksud dengan kriteria adalah patokan-patokan yang menetukan bisa atau tidaknya seseorang untuk diterima sebagai peserta didik. Ada tiga macam kriteria penerimaan peserta didik baru sebagai berikut:
a. Adalah kriteria acuan patokan (standard criterian referenced) yaitu: suatu penerimaan peserta didik baru yang didasarkan atas patokan-patokan yang telah ditentukan sebelumnya.
b. Kriteria acuan norma (norm criterian referenced), yaitu penerimaan calon peserta didik didasarkan atas keseluruhan prestasi calon peserta didik yang mengikuti seleksi.
c. Kriteria berdasarkan daya tampung disekolah, sekolah terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya tampung sekolah atau berapa calon peserta didik baru yang akan diterima.
Jadi dalam melaksanakan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru pada umumnya sekolah mempunyai kriteria-kriteria tersendiri tergantung pada kebijakan sekolah dalam menetapkan kriteria tersebut sebelum melaksanakan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru khususnya dalam hal ini di SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:49] [49: Eka Priatin, Op.Cit., hlm. 54-55 ] 

5. Proses Seleksi.
Dalam prose seleksi Menyangkut prediksi tentang keberhasilan seseorang di masa yang akan datang pada jenjang tertentu. Melalui proses seleksi dilakukan pemilihan atau pencocokan untuk mengurangi kemungkinan perusahaan menerima calon yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Pada dasarnya proses seleksi merupakan usaha yang sistematis dilakukan untuk menjamin mereka yang diterima adalah mereka yang dianggap tepat dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan jumlah yang akan diterima. Pelaksanaan seleksi dilaksananakan secara jujur, cermat, dan objektif.[footnoteRef:50] [50: Malayu S.P. Hasibuan, Op.Cit., hlm. 46 ] 

Adapun proses dalam seleksi penerimaan peserta didik baru ialah sebagai berikut:
a. Untuk mengikuti proses seleksi, calon siswa baru harus membawa Kartu peserta seleksi.
b. Peserta seleksi harus mengikuti setiap proses seleksi yang telah ditentukan tanggal dan tempatnya yang telah ditentukan, ialah sebagai berikut:
1) PMPA (penelusuran minat dan potensi akademik)
2) Tes AkademiK.
3) Seleksi Administrasi.
4) Nilai UN 
5) Selanjutnya menunggu hasil seleksi, yang akan diinformasikan melalui brosur pengumuman dan lain-lain.[footnoteRef:51] [51: Peraturan Wali Kota Palembang Nomor 18 Tahun 2015, Tentang Petunjuk Teknis Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru Tingkat TK, SMP, SMA DAN SMK Tahun 2015-2016] 

Jadi dapat di simpulkan bahwa dalam seleksi calon peserta didik baru kelas 7 (Tujuh) SMP atau bentuk lain sederajat mempertimbangkan kriteria dengan urutan prioritas sesuai dengan daya tampung sekolah, karena dengan mengadakan seleksi penerimaan peserta didik baru di sekolah tersebut untuk menjamin mutu kualitas pendidikan tersebut dengan menentukan berbagai seleksi yang digunakan untuk mengatahui kemampuan dan bakat yang di miliki peserta didik yang mendaftarkan dirinya di sekolah pilihannya tersebut.
Oleh karena itu dalam pelaksanaan seleksi harus dilakukam dengan baik tanpa mengandung unsur ketidak jujuran pada saat seleksi dilaksanakan harus berpedoman pada peraturan yang telah dibuat oleh Pemerintahan Provinsi/Kota dan Kabupaten.
6. Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru.
Prosedur penerimaan peserta didik baru Penerimaan peserta didik termasuk salah satu aktivitas penting dalam manajemen peserta didik. Sebab aktivitas penerimaan ini menentukan seberapa kualitas input yang dapat diterima oleh sekolah tersebut. Adapun prosedur penerimaan peserta didik baru ialah sebagai berikut:
a. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru.
Kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia. Panitia dibentuk dan diformalkan dengan mengunakan SK kepala sekolah.
b. Rapat penentuan peserta didik baru.
Rapat penerimaan peserta didik yang dipimpin oleh wakil kepala sekolah urusan kesiswaan guna membahas keseluruhan ketentuan penerimaan peserta didik baru. 
c. Membuat brosur penerimaan peserta didik baru.
d. Pembuatan, pemasangan, atau pengiriman pengumuman.
Dalam hal ini, mengumumkan penerimaan peserta didik baru di pasang pada tempat yang strategis sehingga dapat diketahui oleh calon peserta didik.
e. Pendaftaran peserta didik baru.
Yang harus disiapkan pada saat pendaftaran peserta didik baru ialah sebagai berikut: loket pendaftaran, loket informasi, formulir, tempat pelaksanaan, serta persyaratan yang telah ditentukan.
f. Seleksi penerimaan peserta didik baru.
Selain untuk mengetahui kemampuan real peserta didik seleksi juga dapat dilakukan dengan mengunakan seleksi penelusuran minat dan potensi akademik calon peserta didik dan tes seleksi lainnya.
g. Penentuan peserta didik yang diterima.
Umumnya sekolah-sekolah kita terlebih dahulu mempertimbangkan daya tampung sekolah tersebut. Apapun sistem penerimaan peserta didiknya apabila daya tampung tidak dipertimbangkan maka akan sia-sia saja.
h. Pengumuman peserta didik yang diterima.
Pengumuman hasil akhir dapat dilihat pada jadwal PPDB dan peserta didik yang dinyatakan diterima pada hasil pengumuman hasil akhir diwajibkan melakukan daftar ulang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.[footnoteRef:52] [52:  Peraturan Wali Kota Palembang Nomor 18 Tahun 2015, Tentang Petunjuk Teknis Dalam Penerimaan Peserta Didik Baru Tingkat TK, SMP, SMA DAN SMK Tahun 2015-2016., hlm 17] 


i. Daftar ulang
Calon peserta yang dinyatakan diterima pada pengumuman hasil akhir diwajibkan daftar ulang disekolah tempat calon peserta didik diterima dan juga wajib membawa tanda bukti verifikasi pendaftaran sebagai syarat daftar ulang.[footnoteRef:53] [53: Ibid.  ] 












H. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang telah direncanakan guna untuk mengetahui persamaan dan perbedaan skripsi yang dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut:
Nurul Azmi, 2013, dengan skripsi berjudul manajemen penerimaan peserta didik baru jenjang SMA N 3 berbasis online di Kabupaten Banyuasin. Pada skripsi ini membahas tentang mulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaan PPDB. Dengan mengunakan pendakatan kualitatif.
Saly Tiara Utama, 2013, dengan judul skripsi implementasi penerimaan siswa baru online di SMP N 153 Palembang. Pada skripsi ini membahas tentang pelaksanaan sistem penerimaan siswa baru dan megengambangkan perangkat lunak. Dengan mengunakan penndekatan kualitatif.
Siti Nuryanah, 2012, IAIN Raden Fatah Palembang, dengan skripsi yang berjudul manajemen sistem pengembangan tenaga kependidikan di SLTP N 2 Pulau Rimau Banyuasin. Pada skripsi ini membahas manajemen sistem pengembagan tenaga kependidikan adalah dengan penigkatan kemampuan kompetensi tenaga kependidikan dengan melalui workshop, seminar, dan menyediakan sarana dan prasarana untuk tujuan pengembangan sistem tenaga kependidikan.
Jadi dari tiga skripsi diatas yang menjadi pembeda dengan skripsi yang saya tulis ialah sebagai berikut:
Skripsi yang saya tulis berjudul pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang yang mana dalam skripsi yang saya tulis ini membahas mulai dari awal perencanaan penerimaan peserta didik baru, rapat penerimaan peserta didik baru sampai pada tahapan-tahapan seleksi. Jadi skripsi ini lebih membahas pada seleksi yang ada didalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang yang dalam hal ini mengunakan seleksi guna untuk mempermudah dan melihat kemampuan real peserta didik.

















I. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research (penelitian lapangan). Penelitian langsung kelapangan untuk menggali data yang berkenaan dengan pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang. Penelitian ini, merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya setempat, secara individu berbicara dan mengamati secara langsung orang-orang yang sedang ditelitinya. 
1. Pendekatan Penelitian.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif artinya pendekatan yang dilakukan dengan menjelaskan, menerangkan, dan menguraikan pokok permasalahan yang hendak dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif.[footnoteRef:54] Jadi data kualitatif tidak mengunakan angka tetapi berupa penjabaran dengan kalimat dan kemudian ditarik kesimpulan. [54: Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2008)., hlm. 29] 

1. Jenis dan Sumber Data.
2. Jenis Data
Data ini jika dilihat dari jenisnya, maka jenis data yang dihimpun. Dalam penelitian ini adalah data kualitatif, meliputi Bagaimana pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang yang dikumpulkan dalam wawancara terhadap informan yang telah ditentukan.
2. Sumber Data.
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh.[footnoteRef:55] Adapun informan dalam penelitian ini cara untuk memperolehnya dibagi menjadi dua, yaitu: [55: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 107] 

1) Pengertian Informan Penelitian.
Informan ialah menurut kamus besar bahasa indonesia adalah orang yang memberikan informasi atau orang yang menjadi sumber data dalam penelitian (nara sumber).[footnoteRef:56] Di dalam bukunya Bagong Suyanto dan Sutinah telah dijelaskan mengenai informan dalam penelitian. Informan ini meliputi beberapa macam seperti informan kunci (key informan),  dan informan pendukung.[footnoteRef:57] [56: Htps://Kbbi.Web.Id/Informan, Tanggal Dikases, 28 November 2017, Pukul,  21:56.]  [57: Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015)., hlm. 172 ] 

2) Informan kunci (key informan).
Ialah mereka yang memiliki dan mengetahui berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.[footnoteRef:58] Data yang diterima dari tangan pertama yaitu kepala sekolah. Data ini diperoleh dan dikumpulkan peneliti langsung dari lapangan Pada proses penelitian melalui wawancara, observasi dan dokomentasi.[footnoteRef:59] [58: Ibid. ]  [59:  Saipul Annur, Op.Cit., hlm. 41	] 


3) Informan Pendukung.
Ialah mereka yang memberikan informasi langsung dalam interaksi sosial yang diteliti terdiri dari yaitu; waka kesiswaan, ketua panitia PPDB, koordinator seleksi, koordinator publikasi di SMP Negeri 3 Palembang merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.[footnoteRef:60] Sumber data sekunder ialah sumber data yang diambil  dari objek pendukung  seperti dokumentasi. informasi yang diterima dari tangan kedua, yaitu data yang sudah diolah dalam bentuk dokumen-dokumen, jurnal dan arsip yang ada di SMP Negeri 3 Palembang, serta literatur kepustakaan berkenaan dengan permasalah yang diteliti. [60: Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D, (Bandung: Albeta, 2016)., hlm. 225] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh peneliti dan diperkirakan yang menjadi informan ialah kepala sekolah, ketua panitia penerimaan peserta didik baru, koordinator pendaftaran peserta didik baru, koordinator seleksi dan koordinator publikasi penerimaan peserta didik baru ialah orang-orang ini yang menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek penelitian.




1. Teknik Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data merupakan  langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan yang paling utama dari penelitian adalah mendapatkan data.[footnoteRef:61] [61: Ibid., hlm. 224] 

Adapun untuk teknik mengumpulkan data dalam penenlitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Teknik Observasi.
Teknik observasi menurut Sutrisno mengemukan, bahwa obeservasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai biologis dan pshikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.[footnoteRef:62] Teknik ini juga menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang dapat digunakan lembar pengamatan dan panduan pengamatan.[footnoteRef:63]  [62: Sugiyono,Op.Cit., hlm. 145 ]  [63: Juliansyah  Noor, Metode Penelitian, Skiripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya Ilmiah, (Jakarta: Kencana: 2015)., hlm. 140 ] 

Adapun untuk menjawab dari rumusan masalah yang kedua peneliti juga mengunakan teknik observasi guna untuk mengetahui mepngenai faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru. Yaitu untuk mengamati secara langsung serta mencatat secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang ada atau terjadi dilokasi penelitian mengenai Pelaksanaan Sistem Seleksi PPDB Di SMP Negeri 3 Palembang.
1. Teknik Wawancara.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara terstruktur yaitu dalam melakukan wawancara peneliti membawa pedoman  atau instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan cara mengajukan pertanyaan guna memperoleh data yang lebih mendalam. Peneliti menggunakan teknik ini untuk memperoleh data terhadap kondisi subjektif Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru, dalam hal ini digunakan untuk memperoleh keterangan dalam tujuan penelitian dan tanya jawab antara pewawancara dan informan, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.[footnoteRef:64] [64: Sugiyono, Op.Cit., hlm. 138] 

Sedangkan untuk menjawab dari rumusan masalah yang kedua peneliti juga mengunakan teknik observasi guna untuk mengetahui mengenai faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru. Wawancara ini diguna untuk mengali informasi yang mendalam mengenai faktor yang sedang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan seleksi penerimaan peserta didik baru.
1. Teknik Dokumentasi.
Teknik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang objektif mengenai pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru ialah terkait dengan bukti pendaftaran, strip penerimaan siswa baru, brosur, syarat pendaftaran, formulir penerimaan siswa baru, bukti tanda di terimah dan terkait juga mulai dari sejarah singkat berdirinya sekolah, visi, misi, dan tujuan, keadaan tenaga pendidik (guru), keadaan pegawai, keadaan siswa, struktur oraganisasi, organisasi sekolah dan prestasi yang diraih  di SMP Negeri 3 Palembang.
Adapun untuk menjawab dari rumusan masalah yang kedua ini, peneliti mengunakan observasi, wawancara dan dokumentasi sama seperti yang diatas.
1. Teknik Analisis Data.
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai dalam pengumpulan data pada periode tertentu. Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:[footnoteRef:65] [65: Sugiyono, Op.Cit., hlm. 246] 

1. Data Reduction (Reduksi Data).
Data reduction ialah data yang diperoleh dari lapangan  jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.[footnoteRef:66] Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. [66: Ibid., hlm. 247 ] 

1. Data Display (Penyajian Data).
Penyajian data dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan lain-lain.[footnoteRef:67] yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarakan apa yang telah dipahami. Jadi data yang dirangkum tadi, kemudian dipilih untuk disajikan dalam kalimat yang mudah dipahami. [67: Ibid., hlm. 249 ] 

1. Verification (Verifikasi).
Menurut Miles And Huberman adalah penarikan kesimpulan dan Verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat sementara, akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal dan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.[footnoteRef:68] Data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis sehingga keseluruhan permasalahan dapat terungkap dan dituangkan dalam kalimat yang mudah dimengerti.[footnoteRef:69] [68: Ibid., hlm. 252 ]  [69: ] 

1. Triangulasi Data.
Dalam teknik pengumpulan data, Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkan data dan sumber data yang telah ada. Dalam hal Triangulasi, Susan Stainback (1998) menyatakan bahwa tujuan dari Triangulasi bukan untuk mencari tentang kebenaran beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang ditemukan.[footnoteRef:70] [70: Sugiyono, Op.Cit., hlm. 241 ] 

Adapun triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber, triangulasi ini juga di gunakan dalam penelitian kualitatif, dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber  yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan mengunakan observasi, dan dokumentasi. Triangulasi merupakan teknik yang dipakai untuk melakukan survei untuk menentukan  satu titik tertentu  dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda. Ternyata teknik semacam ini terbukti mampu mengurangi bias dan kekurangan yang diakibatkan oleh pengukuran dengan satu metode atau cara saja.



J. Sistematika Pembahasan.
Bab I Pendahuluan.
Dalam Bab Ini Berisi Latar Belakang, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.
Bab II Kajian Teoritis.
 Pada bab ini dipaparkan secara teoritis mengenai konsep pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru Di SMP Negeri 3 Palembang. Mulai dari pengertian sistem seleksi, kriteria penerimaan peserta didik baru, prosedur penerimaan peserta didik baru, proses seleksi, dan problematika penerimaan peserta didik baru.
Bab III Kondisi Objektif Lokasi Penelitian.
 Dalam bab ini berisi, dalam bab ini berisi latar belakang berdirinya sekolah, Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana dan keadaan siswa yang ada di Di SMP Negeri 3 Palembang.
Bab IV Laporan Hasil Penelitian.
Dalam Bab Ini Berisi Hasil Pembahasan Dan Hasil Penelitian Mengenai Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang Dan Juga Untuk Mengetahui Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Kegiatan Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang.
Bab V Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.
BAB II
SISTEM SELEKSI PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
A. Pengertian Sistem Seleksi.
Definisi sistem telah banyak berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian sistem itu digunakan. Menurut Malayu Hasibuan sistem adalah suatu proses yang terdiri dari berbagai unsur atau komponen yang satu sama lain berkaitan secara struktural dan fungsional, saling menunjang dan mengisi, sesuai dengan peran dan kedudukan masing-masing namun keseluruhannya secara mutlak didukung oleh setiap komponen, betapapun kecil nilainya. Jadi sistem mengandung masukan (input), proses, keluaran (output).[footnoteRef:71] [71: Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014)., hlm. 20 ] 

Menurut Roger A Kanfram yang dikutip oleh Ramayulis dalam buku ilmu pendidikan islam ialah mendefinisikan sistem yaitu, suatu totalitas yang tersusun dari bagian-bagian  yang bekerja secara sendiri-sendiri (independent) atau bekerja sama untuk mencapai hasil atau tujuan yang dinginkan berdasarkan kebutuhan.[footnoteRef:72] Sistem yang dimaksud disini adalah lebih menunjukan kepada cara. Berarti sistem penerimaan peserta didik baru adalah cara penerimaan peserta didik baru.[footnoteRef:73] Sistem juga didefinisikan sebagai kesatuan elemen-elemen dalam organisasi yang memiliki fungsi masing-masing, terintegrasi satu sama lain secara menyeluruh dan melalui sebuah proses diarahkan untuk pencapaian suatu tujuan.[footnoteRef:74] [72: Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalamulia, 2002)., hlm. 19 ]  [73: Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012)., hlm. 43 ]  [74: Ernie Trisna Sule & Kurniawan Sefullah, Pengantar Ilmu Manajemen, (Jakarta: Prenda Media Grup, 2005)., hlm. 45] 

Sedangkan ada juga yang berpendapat bahwa dalam sistem informasi manajemen ialah sebuah sistem informasi pada level manajemen yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dengan menyediakan resume dan laporan-laporan tertentu.[footnoteRef:75] Dengan demikian secara sederhana sistem dapat diartikan suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang saling terorganisir, saling berinteraksi, dan saling bergantung sama lain. Sedangkan Murdick dan Ross (1993) mendefinisikan sistem sebagai seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan yang lainnya untuk suatu tujuan bersama.[footnoteRef:76] [75: Hanif Al Fattah,  Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 2007)., hlm. 12]  [76: Ibid., hlm. 3 ] 

Dalam penerimaan peserta didik baru ada dua macam sistem penerimaan peserta didik baru. Pertama dengan sistem promosi dan kedua, dengan sistem seleksi. Adapun yang dimaksud dengan sistem promosi, secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang pendaftarannya kurang dari  jatah atau daya tampung sekolah. Sedangkan yang dimaksud dengan sistem seleksi ialah dapat digolongkan menjadi tiga macam pertama, seleksi berdasarkan daftar nilai ujian akhir nasional, kedua, berdasarkan penelusuran minat dan bakat, ketiga, berdasarkan tes hasil masuk.[footnoteRef:77] Dalam hubungannya Sistem informasi sumber daya manusia mempunyai dua tujuan dalam organisasi. Tujuan utama sistem informasi sumber daya manusia, adalah untuk meningkatkan efisiensi, dimana data dan aktivitas sumber daya manusia digabungkan menjadi satu. Tujuan kedua sistem informasi sumber daya manusia, adalah supaya lebih strategis dan berhubungan dengan perencanaan sumber daya manusia.[footnoteRef:78] [77: Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, ( Bandung, Alfabeta, 2014)., hlm. 53 ]  [78: Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Refika Aditama, 2016)., hlm. 95 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari beberapa pengertian para ahli mengenai kata sistem dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah suatu unsur-unsur dalam melaksanakan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Jika sistem tidak berjalan dengan baik maka yang akan terjadi ialah ketidak serasian antara perencanaan terhadap tujuan yang ingin dicapai dalam suatu organisasi ataupun lembaga pendidikan.
Untuk itu dalam mencapai tujuan tersebut semua unsur yang ada dalam suatu lembaga harus terkoordinasi dengan baik sehinga dapat tercapainya tujuan secara efektifitas dan efisiensi. Sama halnya dengan sekolah yang memiliki banyak elemen-elemen yang saling berhubungan satu sama lain yaitu input-proses-output. Sistem juga dapat dikatakan sebagai cara atau prosedur dari pelaksanaan suatu kegiatan, seperti pada kegiatan penerimaan peserta didik baru. 
Sistem juga adalah sekumpulan objek dan menghubungkan objek dengan atributnya. Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari sejumlah bagian. Dalam pengertian lain tentang sistem, antara lain:
1. Cleland dan king, sistem adalah kumpulan dari berbagai hal yang saling mempengaruhi dan saling tergantung yang membentuk kesatuan terikat.
2. LAN, mengartikan sistem adalah seperangakat unsur, elemen, komponen, hal, atau subsistem, yang saling terkait, saling mempengaruhi, saling tergantung sehingga merupakan suatu totalitas, kesatuan yang utuh, yang terpadu dan mempunyai tujuan, fungsi, dan output tertentu.[footnoteRef:79] [79: Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008)., hlm. 64-64 ] 

Gordon B Davis, sistem bisa berupa abstrak dan fisis. Sistem yang abstrak adalah susunan yang teratur dari gagasan-gagasan atau konsepsi yang saling bergantungan. Misalnya: gagasan tentang tuhan, manusia dan lain- lain.
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah suatu kesatuan, elemen atau bagian-bagian yang saling berhubungan satu dengan yang lain, bagaikan satu batang lidih bila dipatahkan dia akan mudah untuk dipatahkan, akan tetapi bila disatu dan diikat mereka akan sulit untuk di patahkan. Sama halnya dalam sebuah organisasi seperti sekolah yang memiliki banyak elemen-elemen yang saling bergantung dan saling membutuhkan satu sama yang lainnya. Sistem juga dapat dikatakan cara, prosedur, tata pelaksanaan suatu kegiatan, seperti pada kegiatan penerimaan peserta didik baru. Dalam pelaksanaan kegiatan hal ini bertujuan agar kegiatan seleksi dapat dilakukan secara optimal. 
Adapun mengenai pengertian seleksi akan dijabarkan dibawah ini: Seleksi penerimaan peserta didik baru didalam bukunya Badrudin dijelaskan sebagai berikut: bahwa seleksi peserta didik baru merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan berdasarkan kriteria yang berlaku. Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah melalui tes atau ujian, tes akademik, tes keterampilan, penelusuran minat dan kemampuan dan lain-lain.[footnoteRef:80] [80: Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: Indeks, 2014)., hlm. 37 ] 

Seleksi merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pada sekolah  sekolah tertentu penentuan calon berdasarkan pada sekolah selain memenuhi persyaratan, lebih banyak lagi terkait lagi pada daya tampung sekolah.[footnoteRef:81] Menurut Malayu S.P Hasibuan ialah seleksi merupakan suatu kegiatan pemilihan dan penentuan pelamar diterima atau ditolak untuk menjadikan karyawan.[footnoteRef:82] Metode seleksi dikenal atas: metode non ilmiah dan metode ilmiah. Metode non ilmiah, yaitu seleksi yang dilaksanakan tidak berdasarkan kriteria, standar ataupun spesifikasi, tetapi hanya berdasarkan perkiraan dan pengalaman saja. Sedangkan metode ilmiah adalah seleksi yang didasarkan kepada ilmu pengetahuan serta berpedoman pada kriteria, spesifikasi dan standar yang telah ditentukan. [81: Ibid.  ]  [82: Malayu, Hasibuan, Op,Cit., hlm. 177] 

Sistem seleksi dikenal atas:  successive-hurdles dan compensatory-Approach. Succesive hurdles adalah sistem seleksi yang dilaksanakan berdasarkan urutan testing yakni jika peserta tidak lulus pada suatu tes maka dia tidak boleh mengikuti tes berikutnya dan pelamar dinyatakan gugur. Sedangkan compensatory-Approach adalah sistem seleksi yang dilakukan dimana peserta mengikuti seluruh testing kemudian dihitung nilai rata-rata tes apakah mencapai standar atau tidak.[footnoteRef:83] [83: Ibid., hlm. 178] 

Seleksi merupakan langkah yang diambil setelah terlaksananya fungsi rekrutmen, proses seleksi dan penempatan merupakan salah satu fungsi terpenting dalam manajemen sumber daya manusia, karena tersedia atau tidaknya pekerja dalam jumlah dan kualitas yang sesuai denga kebutuhan organisasi, diterima atau tidaknya pelamar yang telah lulus proses rekrutmen, tepat tidaknya sangat di tentukan oleh fungsi seleksi ini.[footnoteRef:84] [84: Faustino Cordoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 2003)., hlm. 117] 

Sedangkan pengertian atau definisi seleksi yang dikemukan para ahli redaksinya tidak sama, tetapi pada hakikatnya adalah sama. Menurut di dalam bukunya Malayu Hasibuan ada beberapa pengertian seleksi ialah sebagai berikut: seleksi adalah suatu kegiatan pemilihan dan penetuan pelamar yang diterima atau yang ditolak untuk menjadi karyawan perusahaan.[footnoteRef:85] Sedangkan menurut James A. F. Stoner ialah the selection process involved evaluating and closing amog  job candidates. Aplication form resumes, interview, and reference checks are commonly uses selection decres. (proses seleksi meliputi penilaian dan penetapan diantara calon-calon pengisi jabatan. Aplikasi dari penilaian, wawancara, dan pengecekan referensi adalah yang bisa digunakan dalam penetapan keputusan seleksi).[footnoteRef:86] Seleksi juga merupakan serangkaian langkah kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan apakah seorang pelamar diterima atau tidak. Fungsi seleksi ini juga sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai. Oleh karena itu, proses pembuatan keputusan dan implementasi terus menjadi persaingan nilai-nilai tersebut.[footnoteRef:87] [85: Malayu Hasibuan, Op.Cit., hlm. 47 ]  [86: Ibid., hlm. 47 ]  [87: ibid., hlm. 119 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses seleksi memerlukan perencanaan yang matang agar pelaksanaan kegiatan seleksi penerimaan peserta didik baru dapat dilakukan secara efektif dan efisien serta tepat sasaran. Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa seleksi merupakan proses identifikasi, penyaringan, penilaian, dan pemilihan terhadap calon peserta didik yang memenuhi kriteria yang telah ditetapakan. Untuk memutuskan diterima atau tidaknya peserta pelamar, diatas telah dijelaskan mengenai pengertian sistem seleksi, dalam konteks sekolah pada kegiatan penerimaan peserta didik baru. Sistem seleksi inilah cara atau jalan yang akan digunakan untuk menyeleksi siapa diantara para calon peserta didik yang mendaftar akan diterima sebagai peserta didik baru.
Dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru dilaksanakan oleh sekolah dengan memperhatikan kalender pendidikan melalui tahapan pemberitahuan ke masyarakat, pendaftaran, pengumuman peserta didik yang diterima, dan pendaftaran ulang. Sekolah juga dapat mengadakan seleksi calon peserta didik jika daya tampung tidak cukup. Seleksi calon siswa kelas 1 SLTP/SLTPLB/Mts dapat mengunakan nilai ujian akhir sekolah, nilai ujian persamaan tamat SD, daftar nilai ebtanas dengan mempertimbangkan aspek jarak tempat tinggal  ke sekolah, bakat olah raga, bakat seni, prestasi di bidang akademik, iptek, ekonomi lemah dan usia calon siswa.[footnoteRef:88] [88: Suwardi & Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017).,
hlm. 61 ] 

Proses seleksi merupakan salah satu bagian yang teramat penting dalam keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia. Proses seleksi terdiri dari berbagai langkah spesifik yang diambil untuk memutuskan pelamar mana yang akan diterima dan pelamar mana yang akan ditolak. Proses seleksi dimulai dari penerimaan lamaran dan berakhir dengan keputusan terhadap lamaran tersebut.[footnoteRef:89] [89: Sondang P. Sagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013)., hlm. 131 ] 

Dalam hal ini hasil rekrutmen juga merupakan faktor yang harus diperhitungkan. Artinya, jenis dan sifat berbagai langkah yang harus diambil dalam proses seleksi tergantung pada hasil rekrutmen. Secara umum dapat dikatakan bahwa semakin banyak jumlah pelamar untuk diseleksi, semakin baik organisasi karena dengan demikian semakin besar jaminan bahwa pelamar yang terseleksi dan diterima benar-benar merupakan yang paling memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.[footnoteRef:90] [90: Ibid., hlm. 133 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan seleksi ini juga sebagai penentu dan langkah awal dalam mencari sumber daya yang berkualitas. Dari proses seleksi dapat menganalisa informasi dari proses sebelumya dengan membandingkan informasi hasil wawancara. Membandingkan calon yang satu dengan yang lain, membandingkan kekuatan dan kelemahan antara calon yang satu dengan lain. Inti dari pelaksanaan sistem seleksi ini adalah untuk mencari sumber daya yang berkompeten dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan itu sendiri, karena didalam lembaga pendidikan seleksi juga berperan penting bagi lembaga pendidikan salah satunya ialah mendapat peserta didik yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan guna untuk mencapai mutu pendidikan yang baik. 
Kegiatan sistem seleksi merupakan kegiatan pertama yang harus dilakukan baik perusahaan maupun lembaga pendidikan seperti sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh input yang qualified dan berkompeten sehingga mampu dalam mengikuti semua kegiatan yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri. Pelaksanaan sistem seleksi harus dilaksanakan secara jujur, cermat, objektif, akuntabel, transparan dan tanpa diskriminasi.
Untuk kegiatan seleksi perlu dilakukan, guna untuk dilakukannya pengelolaan data kesiswaan merupakan satu garapan administrasi murid yang tidak dapat ditingalkan. Pada intinya ada tiga macam data yang perlu dikelola ialah sebagai berikut: data tentang identitas murid, tentang hasil belajar murid, dan tentang kehadiran murid. Data ini tidak hanya berguna sewaktu murid tersebut masih sekolah, tetapi juga bermanfaat kelak setelah murid tersebut lulus dan meningalkan sekolah tersebut.[footnoteRef:91] [91: Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014)., hlm. 63 ] 

Oleh karena itu, peserta didik adalah aset utama bagi sekolah, dikatakan demikian karena peran para peserta didik sangat menentukan berhasil tidaknya sekolah. Peserta didik merupakan objek tranformasi ilmu pengetahuan, sehingga dalam proses penerimaan peserta didik baru harus dilakukan dengan sunguh-sunguh serta direncanakan secara matang agar dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan.
Peserta didik tidak hanya sebagai objek, akan tetapi sekaligus berperan sebagai subjek pendidikan. Oleh karena itu, dalam upaya mencapai keberhasilan tujuan pendidikan, pendidik perlu memahami kriteria umum peserta didik. Peserta didik juga merupakan pribadi yang tumbuh dan berkembang, yang memiliki kesamaan dan juga memiliki perbedaan. Setiap peserta didik memiliki sifat dan ciri khas masing-masing. Sifat yang dimiliki oleh setiap peserta didik terbentuk dari pengaruh faktor-faktor keturunan, lingkungan dan diri.[footnoteRef:92] [92: Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Talindo Press, 2014)., hlm. 87 ] 

Penerimaan peserta didik baru merupakan kegiatan calon siswa untuk mengikuti kegiatan belajar dan mengajar di sekolah. Penerimaan peserta didik baru biasanya ditandai dengan adanya proses seleksi, kegiatan ini harus direncanakan dan dikelola dengan matang, mengingat hal ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan di lembaga pendidikan. Selain itu, dalam prosesnya juga melibatkan komponen-komponen penting agar kegiatan ini berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang direncanakan.
Perencanaan peserta didik baru adalah segala suatu aktivitas memikirkan di muka tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan dengan peserta didik di sekolah, baik sejak peserta didik memasuki sekolah maupun mereka lulus dari sekolah.[footnoteRef:93] Seleksi merupakan proses yang dilakukan oleh semua pihak sekolah pada saat penerimaan peserta didik baru. Hal ini diinginkan agar sekolah mendapatkan siswa yang ungul dan dapat mengikut kegiatan belajar dan mengajar di sekolah dengan baik.  [93: Ali Imrom,  Op.Cit., hlm. 21 ] 

Dalam manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari sekolah. Penerimaan peserta didik baru perlu dikelola sedemikian rupa mulai dari perencanaan, penentuan daya tampung atau jumlah siswa baru yang akan diterima, yaitu: dengan mengurangi daya tampung dengan jumlah anak yang tinggal di kelas atau mengulang  yang mana semua kegiata ini biasanya dikelola oleh panitia penerimaan peserta didik baru (PSB). Setelah para peserta didik diterima lalu dilakukan pengelompokkan dan orientasi sehingga secara fisik, mental, dan emosional siap untuk mengikuti pendidikan di sekolah.[footnoteRef:94] [94: Fitri Oviyanti, DKK,  Manajemen Berbasis Sekolah, (Palembang: ,2011)., hlm. 27-28] 

Dalam hal ini, seleksi merupakan kegiatan pertama yang harus dilakukan lembaga pendidikan sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh input yang berkompeten, sehingga mampu mengikuti seluruh kegiatan yang ada di lembaga pendidikan. Pelaksanaan seleksi harus dilakukan secara jujur, cermat, objektif dan transparan. Siswa adalah aset utama dari sekolah, dikatakan demikian karena para siswa sangat menetukan berhasil tidaknya sekolah dalam mendidik. Siswa merupakan objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan, sehingga proses penerimaan peserta didik baru dilakukan dengan sunguh-sunguh dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelum melakukan proses seleksi penerimaan peserta didik baru di suatu lembaga pendidikan.
Proses seleksi dimulai setelah terkumpulnya para pelamar yang memenuhi syarat didapatkan melalui perekrutan, yang melibatkan serangkaian tahap yang menambah kompleksitas dan waktu sebelum keputusan rekrutmen diambil. Dengan kata lain, proses seleksi dengan serangkaian langkah kegiatan yang digunakan untuk memutuskan pelamar yang diterima atau ditolak.[footnoteRef:95]  [95: Suwatno & Doni Junni Priansyah, Manajemen Sumber Daya Manusiai, (Bandung: Alfabeta, 2013)., hlm. 88 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses seleksi penerimaan peserta didik baru ini adalah sejumlah serangkaian kegiatan dalam melakukan proses seleksi guna untuk mendapatkan sumber daya yang yang berkualitas. Seleksi diadakan juga untuk mengurangi daftar pelamar dan menghasilkan orang-orang yang paling memenuhi syarat untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Dalam pelaksanaan seleksi ada beberapa langkah atau tahapan tes yang harus dilalui oleh para peserta tes. Tes atau ujian salah satu teknik yang luas digunakan dalam proses pelaksanaan seleksi. Tes ini dapat berupa tes tertulis atau tes praktik/simulasi, tes tertulis adalah tes yang mengunakan kertas dan alat tulis, dan tes praktik adalah tes yang dilakukan dengan cara calon diminta mendemonstrasikan tindakan atau prilaku tertentu sesuai dengan pekerjaan masing-masing. Lebih lanjut secara umum terdapat sejumlah tes yang dilakukan diantaranya ialah: psychologi test, knowledge test, performance test, aptitude test, intellingence test, dan medical test.[footnoteRef:96] [96: Ibid., hlm. 91 ] 

Adapun sistem seleksi dengan penelusuran minat dan kemampuan dilakukan dengan cara mengamati secara menyeluruh terhadap prestasi peserta didik pada sekolah sebelumnya. Prestasi tersebut diamati melalui raport semester pertama sampai dengan terakhir. Sistem demikian umumnya lebih memberikan kesempatan yang besar kepada peserta didik unggulan di suatu sekolah. Mereka yang menilai raportnya cendrung baik  sejak semester awal, memiliki kesempatan untuk diterima, akan tetapi sebaliknya mereka yang nilai raportnya jelek, kesempatan untuk diterima sedikit.[footnoteRef:97] [97: Ali Imron, Op.cit., hlm. 44 ] 

Pada masa sekarang ini, di sekolah-sekolah lanjutan, baik lanjutan pertama maupun tingkat atas, sudah mengunakan sistem Ujian Akhir Nasional (UAN). Dengan demikian, peserta didik yang akan diterima dirangking UANnya, mereka yang berada pada rangking yang telah ditentukan akan diterima di sekolah tersebut. Pada sistem demikian, sekolah sebelumnya menentukan daya tampung sekolahnya.[footnoteRef:98] [98: Eka Prihati, Op.Cit., hlm. 53 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses penerimaan peserta didik baru ada beberapa sistem yang digunakan dalam pelaksaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru baik di jenjang pendidikan menengah pertama, jenjang menengah atas, dan bahwa untuk perguruan tinggi tidak terlepas dengan yang namanya seleksi penerimaan peserta didik baru. Dengan diadakannya sistem seleksi ini sekolah terkhususnya mendapatkan peserta didik yang sesuai dengan kriteria atau great yang telah ditentukan dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru pada jenjang tertentu.
Sunguhpun demikian, diterima tidaknya calon peserta didik tersebut, masih bergantung kepada seberapa banyak calon peserta didik yang mendaftar atau memilih jurusan yang ingin dimasukinya. Semakin banyak pendaftaran dan peminatnya, maka persaingan akan semakin ketat. Seleksi dengan tes masuk adalah bahwa mereka yang mendaftar di sekolah terlebih dahulu diwajibkan untuk menyelesaikan serangkaian tugas berupa soal-soal tes. Jika yang bersangkutan menyelesaikan dengan kriteria yang telah ditentukan maka ia akan diterima. Sistem seleksi ini lazimnya dilakukan melalui dua tahap yakni tahap seleksi administratif dan seleksi akademik.
Seleksi administratif adalah seleksi kelengkapan dari administratif calon. Apakah kelengkapan yang disyaratkan bagi calon telah dapat dipenuhi ataukah tidak. Jika calon peserta didik tidak dapat memenuhi persyaratan administratif yang telah ditentukan maka tidak dapat mengikuti seleksi akademik. Adapun seleksi akademik, adalah suatu aktivitas yang bermaksud mengetahui kemampuan akademik calon. Apakah calon memenuhi yang disyaratkan bagi calon telah dapat dipenuhi persyaratan yang ditentukan ataukah tidak. Jika kemampuan persyaratan yang ditentukan sekolah tidak dapat dipenuhi, Maka yang bersangkutan tidak diterima sebagai calon peserta didik. Sebaliknya, jika calon dapat memenuhi kemampuan prasyarat yang ditentukan, maka yang bersangkutan diterima sebagai calon peserta didik di sekolah tersebut.[footnoteRef:99] [99: Ali Imron, Op.Cit., hlm. 45 ] 

Seleksi dilaksanakan tidak hanya untuk penerimaan peserta didik baru saja namun juga pada saat penerimaan guru, karyawan, pendidik dan tenaga kependidikan. Yang berada dilembaga pendidikan harus melalui tahapan seleksi untuk dapat bekerja di sekolah tersebut. Hal ini dimaksudkan agar terjaringnnya tenaga-tenaga berkompeten dalam sekolah guna meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan mutu sumber daya manusianya.
Apabila pendidik dan peserta didik dapat melakukan interaksi dengan baik, dimana pendidik selalu memperhatikan kondisi dan kepribadian peserta didik, kemudian peserta didik juga berpartisipasi secara aktif dengan memiliki sikap-sikap yang baik sebagaimana dikemukan diatas, maka tujuan pendidikan akan mudah tercapai dalam proses pendidikan.[footnoteRef:100] [100: Rusmaini, Op.Cit., hlm., 88 ] 

Pada saat ini kebutuhan akan pendidikan sangat penting dalam kehidupan masyarakat sekarang, dipihak lain tempat yang tersedia terbatas sehingga harus dilakukannya seleksi. Kebanyakan masyarakat menilai sekolah berkualitas dan tidak dilihat dari jumlah siswa yang diterima, latar belakang siswa yang diterima, serta lulusan yang dihasilkan sekolah. Maka melihat hal tersebut penting adanya kegiatan seleksi terhadap peserta didik baru yang dapat diterima.
Terkait dengan pelaksanaan rencana kegiatan sekolah dan madrasah dalam bidang kesiswaan, pemerintahan telah mengatur beberapa hal sebagai berikut:
1. Sekolah dan madrasah menyusun dan menetapkan petutunjuk pelaksanaan operasional mengenai proses penerimaan peserta didik yang meliputi:
a. Criteria penerimaan peserta didik.
b. Penerimaan peserta didik dilakukan secara objektif, transparan, dan akuntabel.
c. Orientasi peserta didik baru bersifat akademik dan pengenalan lingkungan tanpa kekerasan dengan pengawasan guru.
2. Sekolah/madrasah:
a. Memberikan layanan konseling kepada peserta didik.
b. Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler untuk para peserta didik.
c. Melakukan pembinaan prestasi unggulan.
d. Melakukan pelacakan terhadap alumni.[footnoteRef:101] [101: Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah, Dari Teori Sampai Dengan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015)., hlm. 68-69 ] 

Pengelolaan siswa harus dilakukan sedemikian rupa, sehingga kegiatan belajar sudah dapat dimulai pada hari pertama ajaran tahun baru. Seleksi di sekolah merupakan upaya dalam mencari dan mendapatkan pesrta didik baru yang dianggap layak untuk mengikuti proses pembelajaran yang telah melewati berbagai macam tes, ujian di sekolah.
Pada saat penerimaan peserta didik baru sekolah khususnya menyeleksi kemampuan dan kualitas yang ada pada peserta didik tersebut dengan cara yang telah ditetapkan. Karena dengan mendapatkan input yang berkualitas tentunya akan membantu proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  Hal ini berfungsi untuk menarik minat masyarakat terhadap sekolah sehingga jumlah peserta didik yang mendaftar bertambah.
B. Kriteria Penerimaan Peserta Didik Baru.
Yang dimaksud dengan kriteria adalah patokan- patokan yang menentukan bisa atau tidaknya seseorang untuk diterima sbagai peserta didik. Ada tiga macam kriteria penerimaan peserta didik baru.
d. Adalah kriteria acuan patokan (standard criterian referenced) yaitu: suatu penerimaan peserta didik baru yang didasarkan atas patokan- patokan yang telah ditentukan sebelumnnya. Dalam hal tersebut sekolah terlebih dahulu membuat patokan bagi calon peserta didik mengenai kemampuan minimal yang diperlukan untuk diterima di sekolah.
e. Kriteria acuan norma (norm criterian referenced), yaitu penerimaan calon peserta didik didasarkan atas keseluruhan prestasi calon peserta didik yang mengikuti seleksi. Dalam hal ini sekolah menetapkan kriteria penerimaan peserta didik baru berdasarkan prestasi keseluruhan prestasi peserta didik. Keseluruhan prestasi peserta didik dijumlah, kemudian dicari rata-ratanya. Calon peserta didik yang nilainya diatas rata-rata, digolongkan sebagai calon peserta didik yang dapat diterima sebagai calon peserta didik. Sedangkan yang dibawah rata-rata termasuk peserta didik yang tidak diterima.
f. Kriteria berdasarkan daya tampung di sekolah, sekolah terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya tampung sekolah atau berapa calon peserta didik baru yang akan diterima. Sekolah me-rangking prestasi peserta didik mulai dari yang tertinggi sampai dengan prestasi yang paling rendah sampai daya tampung dipenuhi. Jika ada diantara siswa yang rangkingnya sama-sama berada dirangking kritis penerimaan, sekolah dapat mengambil kebijaksaaan antara lain, melalui tes ulang atas siswa-siswa yang rakingnya sama tersebut. Atau, dapat pula memilih diantara mereka dengan mengamati prestasi lainnya. Bisa juga, menangguhkan penerimaan mereka dengan menempatkannya dalam cadangan, dengan catatan jika sewaktu-waktu ada calon peserta didik yang rangkingnya berada diatasnya mengundurkan diri, yang bersangkutan dipanggil untuk mengisi formulir tersebut.
Sebagai konsekuensi dari penerimaan peserta didik baru yang didasarkan atas kriteria, jika semua calon peserta didik yang mengikuti seleksi memenuhi patokan minimal ditentukan maka harus diterima semua dan begitu juga sebaliknya.[footnoteRef:102] [102: Ali Imron, Op.Cit.,  hlm. 45- 46 ] 

C. Prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru.
Prosedur penerimaan peserta didik baru, penerimaan peserta didik termasuk salah satu aktivitas penting dalam manajemen peserta didik. Sebab aktivitas penerimaan ini menentukan seberapa kualitas input yang dapat diterima oleh sekolah tersebut. Adapun prosedur penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia peserta didik baru, rapat penentuan peserta didik baru, pembuatan, pemasangan, atau pengiriman pengumuman, pendaftaran peserta didik baru, seleksi, penentuan peserta didik yang diterima, pengumuman peserta didik yang diterima dan registrasi peserta didik yang diterima. Secara lebih jelas, langkah-langkah rekrutmen peserta didik baru bisa dijelaskan sebagai berikut:
1. Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru.
Kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dalam penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia. Panitia ini dibentuk, dengan maksud agar secepat mungkin melaksanakan pekerjaanya. Panitia yang sudah dibentuk, umumnya diformalkan dengan menggunakan Surat Keputusan (SK) Kepala Sekolah. Susunan panitia penerimaan peserta didik baru dapat mengambil alternatif sebagai berikut:[footnoteRef:103] [103: Ibid., hlm. 49 ] 

a. Ketua umum               : Kepala Sekolah.
b.  Ketua Pelaksana        : Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan.
c. Sekretaris                    : Kepala Tata Usaha atau Guru.
d. Bendahara                  : Bendahara Sekolah.
e. Pembantu Umum        : Guru.
Seksi-seksi                      :
1) Seksi Kesekretariatan              : Pegawai Tata Usaha.
2) Seksi Pengumuman/Publikasi : Guru.
3) Seksi Pendaftaran                   : Guru.
4) Seksi Seleksi                           : Guru.
5) Seksi Kepengawasan              : Guru.
Adapun deskripsi tugas masing-masing panitia adalah sebagai berikut.
a. Ketua umum
Bertanggung jawab secara umum atas pelaksanan peserta didik baru, baik yang sifatnya ke dalam, maupun keluar.
b. Ketua Pelaksana
Bertanggung jawab atas terselenggaranya penerimaan peserta didik baru sejak awal perencanaan sampai dengan yang di inginkan.
c. Sekretaris
Bertanggung jawab atas tersusunnya konsep menyeluruh mengenai penerimaan peserta didik baru.
d. Bendahara
Bertanggung jawab atas pemasukan dan pengeluaran anggaran penerimaan peserta didik baru dengan sepengetahuan ketua pelaksana.
e. Pembantu Umum
Membantu ketua umum, ketua pelaksana, sekretasis dan bendahara jika sedang dibutuhkan.
f. Seksi Kesekretariatan
Membantu sekretaris dalam hal pencatatan, penyimpanan, pengadahan, pencarian kembali dan mengirim konsep-konsep, keterangan-keterangan dan data-data yang diperlukan dalam penerimaan peserta didik baru.
g. Seksi Pengumuman/Publikasi
Mengumumkan penerimaan peserta didik baru sehingga dapat diketahui oleh sebanyak mungkin calon peserta didik yang dapat memasuki sekolah.
h. Seksi Pendaftaran
Melakukan pendaftaran calon peserta didik baru berdasarkan ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan. Melakukan pendaftaran ulang atas peserta didik yang telah dinyatakan diterima.
i.  Seksi Pengawasan
Mengatur pada pengawas sehingga mereka melaksanakan tugas kepengawasan ujian secara tertib dan disiplin.
j. Seksi Seleksi
Mengadakan seleksi atas peserta didik berdasarkan ketentuan yang telah dibuat bersama.[footnoteRef:104] [104: Ibid., hlm. 47- 51 ] 

2. Pembuatan/ Pemasangan Pengumuman.
Setelah rapat mengenai penerimaan peserta didik baru berhasil mengambil keputusan-keputusan penting, seksi pengumuman membuat pengumuman yang memuat hal-hal sebagai berikut: 
a. Gambaran singkatan mengenai sekolah.
b. Persyaratan pendaftaran peserta didik baru.
c. Cara pendaftaran yang meliputi: pendaftaran  secara keloktif kepala sekolah dimana peserta didik tersebut sebelumnya sekolah.
d. Waktu pendaftaran, yang memuat keterangan kapan waktu pendaftaran dimulai dan kapan pendaftaran diakhiri. Waktu pendaftaran ini meliputi; hari, tanggal dan jam pelayanan.
e. Tempat pendaftaran yang menyatakan dimana saja calon peserta didik tersebut dapat mendaftarkan diri, tempat pendaftaran ini di saran agar berada ditempat yang mudah dijangkau oleh peserta didik.
f. Berapa uang pendaftarannya.
g. Waktu dan tempat seleksi dilakukan.
h. Kapan pengumuman hasil seleksi diumumkan.[footnoteRef:105] [105: Eka Prihatin, Op.Cit., hlm. 61] 

3. Pendaftaran Calon Peserta Didik Baru.
Yang harus disediakan pada saat pendaftaran peserta didik baru adalah: loket pendafataran, loket informasi dan formulir pendaftaran. 
4. Penentuan Peserta Yang Diterima.
Pada sekolah-sekolah, yang penerimaanya berdasarkan danem, ketentuan siswa yang diterima didasarkan atas rangking danem yang dibuat, sedangkan sekolah yang mengunakan PMDK yang dibuat, ketentuan penerimaanya didasarkan hasil rangking nilai raport peserta didik, sedangkan sistem tes ketentuan berdasarkan hasil tes.[footnoteRef:106] [106: Ibid., hlm. 64 ] 

5. Pendaftaran Ulang.
Calon peserta yang dinyatakan diterima diharuskan mendaftarkan ulang dengan memenuhi persyaratan dan perlengkapan yang diminta sekolah. Sekolah harus menetapkan batas waktu pendaftaran ulang mulai dan tertutup. Peserta didik yang mendaftar ulang dicatat dalam buku induk sekolah dengan buku induk sekolah yang dimaksud adalah buku yang memuat data penting mengenai diri peserta didik, yang berada di sekolah. Adapun hal yang tercantum dalam buku induk adalah sebagai berikut:
a. Nomor urut.
b. Nomor induk.
c. Identitas peserta didik yang meliputi:
1) Nama lengkap.
2) Tempat/tanggal lahir peserta didik.
3) Kebangsaan peserta didik
4) Alamat peserta didik.
d. Identitas orang tua wali peserta, meliputi:
1) Nama ayah peserta didik.
2) Nama ibu peserta didik.
3) Nama wali peserta didik.
4) Hubungan peserta didik dengan wali.
5) Alamat ayah peserta didik.
6) Alamat ibu peserta.
7) Alamat wali.
e. Latar belakang pendidikan peserta didik.
f. Nilai raport peserta didik di sekolah tiap semester.[footnoteRef:107] [107: Ibid., hlm. 65-66 ] 

D. Proses Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru.
Proses seleksi merupakan bagian  yang terpenting dalam keseluruhan proses sumber daya manusia. Dalam proses seleksi terdiri dari berbagai langkah spesifik yang diambil untuk memutuskan pelamar mana yang diterima dan yang akan ditolak. Proses seleksi dimulai dari penerimaan lamaran dan berakhir dengan keputusan terhadap lamaran tersebut.[footnoteRef:108] Telah umum dimaklumi bahwa dalam proses seleksi bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri. Artinya dalam melakukan kegiatan seleksi berbagai masukan perlu pula diperhitungkan dan dipertimbangkan misalnya, proses seleksi tidak mungkin dilakukan tanpa mempertimbangkan tentang analisis, berbagai persyaratan yang harus dipenuhi, dan standar prestasi yang harus dicapai.[footnoteRef:109] [108: Sondang P. Sagian, Op.Cit., hlm. 131]  [109: Ibid., 132 ] 

Seleksi para peserta didik baru selain mengunakan nilai raport dan nilai ebtanas murni, juga dapat megunakan tes, jika yang digunakan sebagai alat seleksi adalah tes maka yang harus diperhatikan dalam mengatur pengawas dan peserta tes. Pengawas perlu diatur agar dalam pengerjaan tugasnya dapat sesuai dengan yang telah ditentukan, sehari sebelum menjalankan tugasnya sebagai pengawas, maka perlu diberikan pengarahan mengenai apa yang dibolehkan dan apa yang tidak boleh dilakukan selama mengawas peserta didik.[footnoteRef:110] [110: Eka Prihatin, Op.Cit.,hlm. 62 ] 

Adapun tata tertib pengawas  adalah sebagai berikut:
1. Datang satu setengah jam sebelum pelaksanaan tes.
2. Menandatanggani daftar hadir pengawas tes.
3. Menerima naskah soal-soal tes dan lembar jawabannya.
4. Memakai tanda pengenal sebagai pengawas.
5. Mempersilahkan calon peserta didik masuk keruangan tes dengan memperlihatkan kartu tanda tes.
6. Membacakan tata tertib peserta tes.
7. Mengedarkan daftar presensi peserta tes. 
8. Pengawas membuat berita acara. Dan lain-lain.[footnoteRef:111] [111: Ibid., hlm. 63 ] 

Disamping itu peserta tes juga perlu diatur selain mereka dapat mengikuti seleksi dengan baik sekolah juga bisa mendapatkan calon yang unggul sesuai dengan yang telah ditentukan, tata tertib mengikuti tes hendaknya diberikan sebelum kepada peserta pada saat peserta tes mengembalikan formulir yang telah diisi. Adapun tata tertib yang harus dibacakan pengawas kepada peserta yaitu:
1. Sebelum pelaksanaan ujian, peserta telah mengetahui ruangan atau tempat tes.
2. Peserta sudah berada dilokasi 15 menit sebelum tes dimulai.
3. Peserta tidak boleh masuk sebelum mendapatkan aba-aba dari pengawas.
4. Peserta dapat memakai pakaian bebas asal sopan.
5. Peserta tidak boleh keluar ruangan sebelum mendapatkan izin dari pengawas.
6. Ketika tes sedang berlangsung peserta tidak boleh saling meminjamkan alat tes.
7. Tidak diperkenankan untuk curang.
8. Setelah pengawas menyatakan waktu telah habis, seluruh peserta harus berhenti bekerja.[footnoteRef:112] [112: Ibid., hlm. 64 ] 

Dalam proses seleksi Menyangkut prediksi tentang keberhasilan seseorang di masa yang akan datang pada jenjang tertentu. Melalui proses seleksi dilakukan pemilihan atau pencocokan untuk mengurangi kemungkinan lembaga pendidikan ataupun perusahaan menerima calon yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Pada dasarnya proses seleksi merupakan usaha yang sistematis dilakukan untuk menjamin mereka yang diterima adalah mereka yang dianggap tepat dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan jumlah yang akan diterima. Pelaksanaan seleksi dilaksananakan secara jujur, cermat, dan objektif.[footnoteRef:113] [113: Malayu S.P. Hasibuan, Op.Cit., hlm. 46 ] 

Adapun proses dalam seleksi penerimaan peserta didik baru ialah sebagai berikut:
c. Untuk mengikuti proses seleksi, Calon Siswa Baru harus membawa Kartu Peserta Seleksi.
d. Peserta Seleksi harus mengikuti setiap proses seleksi yang telah ditentukan tanggal dan tempatnya oleh Di SMP Negeri 3 Palembang, yaitu:
1. Tes Akademik.
2. Tes seleksi adminitratif.
3. Wawancara  Calon siswa dan Orang Tua Calon dari Peserta Seleksi.
e. Selanjutnya menunggu hasil seleksi, yang akan diinformasikan melalui brosur penegumuman dan lain- lain.[footnoteRef:114] [114: Nurul fikri, proses seleksi ppdb, website psb.nurulfikri.sch.id, tanggal diakses 26/03/ 2017, pukul  21:38] 

Penyeleksi adalah orang-orang yang melaksanakan seleksi itu, baik dilakukan secara individu maupun kolektif. Penyeleksi ini harus jujur, objektif, dan bebas dari pengaruh “halo efek dan nepotisme”. Jadi keputusan mereka harus berdasarkan nilai nyata yang dicapai peserta seleksi itu.[footnoteRef:115] [115: Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016)., hlm. 179 ] 

Setelah ditetapkan peserta didik yang diterima dan yang tidak diterima, maka kemudian diumumkan, pengumuman hasil seleksi sebaiknya dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, supaya tidak menimbulkan keresahan bagi calon peserta didik. Pengumuman ini biasanya bisa dilakukan secara terbuka dan juga tertutup. Secara terbuka biasanya diketahui oleh semua orang baik yang diterima ataupun yang tidak, biasanya hasil seleksi ditempel ditempat-tempat yang strategis atau melalui media masa. Kemudian pengumuman secara  tertutup biasanya melalui surat atau amplop tertutup yang diberikan kepada calon peserta didik, sehingga yang mengetahui diterima  atau tidaknya hanya calon peserta didik yang bersangkutan.[footnoteRef:116]  [116: Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012)., hlm. 209 ] 

Jadi dari penjelasan diatas maka penulis memberikan kesimpulan bahwa dalam segala kegiatan atau urusan yang paling penting dan yang harus di utamakan ialah kualitas seseorang, bukan yang paling diutamakan materi. Karena jika dalam segala pekerjaan yang diutamakan adalah materi maka yang akan terjadi adalah penurun kualitas dan mutu suatu lembaga/perusahaan. Apalagi di dalam lembaga pendidikan kualitas yang baik harus diutamakan, seperti dalam proses pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru ini merupakan hal yang paling penting dan menentukan kualitas serta mutu suatu lembaga pendidikan. 
Mutu yang baik bukan hanya berasal dari kualitas lulusan saja, akan tetapi mutu yang baik itu adalah bagaimana cara suatu lembaga pendidikan dapat memperoleh anggapan yang baik dari masyarakat terhadap proses pendidikan yang diselengarakan dengan efektif dan efisien. Untuk itu, dalam proses seleksi yang harus dilakukan ialah menyeleksi peserta didik yang telah ditentukan kriteria-kriterianya, serta dalam pelaksanaan seleksinya tidak mengandung unsur-unsur diskriminasi atau ketidak adilan dalam proses seleksi. Input yang baik serta prosesnya juga baik  serta didukung dengan lulusan yang baik, akan berdampak positif pada lembaga pendidikan itu sendiri.
E. Problem Penerimaan Peserta Didik Baru.
Ada banyak problem dalam penerimaan peserta didik baru yang harus dipecahkan  diantaranya ialah:
1. Adanya peserta didik yang hasil tesnya, jumlah danem dan kecakapannya sama, dan mereka sama berada pada batas bawah penerimaan.
2. Adanya calon peserta didik yang dari segi kemampuan masih kalah dibandingkan dengan yang lainnya, sementara yang bersangkutan mendapat nota dari pejabat tertentu yang mempunyai kekuasaan tertinggi di daerah tertentu.
3. Terbatasnya daya tampung, sarana dan prasarana sekolah sementara di daerah tersebut banyak calon peserta didik yang mempunyai kecakapan tinggi.[footnoteRef:117] [117: Ibid., hlm 70- 71 ] 

Sedangkan menurut pendapat lain bahwa kendala dalam seleksi antara lain:
a. Tolak ukur.
Tolak ukur adalah kesulitan  untuk menentukan standar yang akan dipergunakan untuk mengukur kualifikasi-kualifikasi seleksi secara objektif.[footnoteRef:118] [118: Mutiara Sibarani Pangabean, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004)., hlm. 33 ] 

b. Penyeleksi.
Penyeleksi adalah orang yang melaksanakan seleksi itu, baik dilakukan secara individu maupun kolektif. Pemilihan penyeleksi sebagai orang yang melakukan penilaian terhadap pada calon pelamar harus didasarkan pada kompetensi yang dimiliki, harus jujur, objektif, dan bebas dari pengaruh.[footnoteRef:119] [119: Malayu S.P. Hasibuan, Op.Cit., hlm. 179 ] 

c. Pelamar.
Masalah penting dalam pengadaan tenaga kerja jika penarikan berhasil artinya pelamar yang memasukan lamaran-lamarannya, peluang untuk mendapatkan karyawan lebih terbuka lebar.[footnoteRef:120] [120: Ibid., hlm. 40 ] 















BAB III
KEADAAN  SMP NEGERI 03 PALEMBANG
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian.
1. Lokasi Lembaga.
Alamat				:  Jl. Ariodillah No.2280, 20 Ilir D. III, Ilir 
		           Kota Palembang, Sumatera Selatan.
Nomor Telepon			: (0711) 353115
Website			:  http://smpn3plg.sch.id/
2. Sejarah Lembaga.
SMP Negeri 3 Palembang merupakan pecahan dari SMP Negeri 2 Palembang yang didirikan berdasarkan musyawarah POMG (Persatuan Orang Tua Murid dan Guru), karena SMP Negeri 2 Palembang tidak dapat menampung siswa dalam jumlah cukup banyak. Setiap tahun SMP Negeri 2 Palembang pada saat itu hanya mampu menampung 150 siswa, sementara yang mendaftar 200 siswa.
Pengusulan pembangunan berdirinya dengan nomor SK : 3074/B tanggal 21 Juli 1952 dan dibangun pada tahun 1953. Area SMP Negeri 3 Palembang dibeli atau berasal dari kebun Tionghoa (Cina). Setelah selesai pembangunan, gedung itu baru bisa ditempati pada tahun 1956 yang terdiri dari 3 lokal dan masing-masing lokal ditempati lebih kurang 30 siswa. Kepala Sekolah yang pertama kali memimpin SMP Negeri 3 Palembang adalah Bapak Kartijo.[footnoteRef:121] [121: Sumber Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018] 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan sekarang pemerintah membuat program yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). SMP Negeri 3 Palembang telah menyelengarakan program tersebut yaitu mengadakan kelas akselerasi semenjak tahun 2002 sampai sekarang. Penyaringan siswa yang dimasukan dikelas akselerasi melalui proses tes seleksi  potensi akademik. Program ini dilakukan untuk memajukan bangsa Indonesia yang berprestasi dalam bidang pendidikan, menjadikan manusia berilmu.
Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah memimpin SMP Negeri 3 Palembang sebagai berikut:
Tabel. 3.1
Nama-Nama Kepala Sekolah Yang Pernah Memimpin SMP Negeri 3 Palembang
	No.
	Nama
	Masa Jabatan

	1.
	Kartijo
	Tahun 1956 – 1962

	2.
	Amri Basri
	Tahun 1962 – 1968

	3.
	Huta Barat
	Tahun 1968 – 1974

	4.
	Wahid
	Tahun 1974 – 1980

	5.
	M. Bahrie
	Tahun 1980 – 1985

	6.
	Sopyan
	Tahun 1985 – 1990

	7.
	Soeripto
	Tahun 1990 – 1995

	8.
	Djamal Djakfar
	Tahun 1995 – 1997

	9.
	Drs.Ahmad
	Tahun 1997 – 2000

	10.
	Muazim Basri
	Tahun 2000 – 2002

	11.
	Drs.Nasikhun
	Tahun 2002 – 2004

	12.
	Hj.Zaitun Barmawi
	Tahun 2004 – 2006

	13.
	Taufiq Zahiri, S.Pd, MM
	Tahun 2006 – 2007

	14.
	Syahrul Fuadi, S.Pd, MM
	Tahun 2007 – 2011

	15.
	Pohan, S.Pd, MM
	Tahun 2011 – 2012

	16.
	Syamsul Komar, S.Pd, MM
	Tahun 2012 – 2013

	17.
	Drs.M.Ansyori, M.Si
	Tahun 2013 – Sekarang

	Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018


B. Visi dan Misi Lembaga.
1. Visi Sekolah.
Unggul dalam prestasi iman dan taqwa serta berwawasan lingkungan. Indikator visi ialah lulusan sekolah tersebut harus memajukan keungulan dalam hal:
a. Mutu.
Lulusan sekolah bermutu berorientasi pada bidang akademik dan spritual. Diharapkan SMP Negeri 3 Palembang dapat menjadi sekolah yang bermutu dengan indikator visi sebagai berikut:
1) Unggul dalam pengembangan kurikulum.
2) Unggul dalam proses pemebelajaran
3) Unggul dalam lulusan.
4) Unggul dalam sumber daya pendidikan dan tenaga kependidikan.
5) Unggul dalam sarana dan prasarana
6) Unggul dalam manajemen sekolah.
7) Unggul dalam standar penilaian
8) Unggul dalam SDM yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.

b. Budaya.
Dengan adanya visi sekolah berbudaya, diaharapakan nantinya lulusan sekolah SMP Negeri 3 Palembang dapat menumbuh kembangkan dan menerapkan nilai-nilai estetika serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya daerah nasional. Adapun indikator sekolah berbudaya adalah sebagai berikut:
1) Menjunjung tinggi sikap tanah air.
2) Mengaplikasikan nilai-nilai luhur budaya daerah dan nasional melalui beragam kegiatan.
3) Berpartisipasi dalam mengembangkan dan memajukan potensi daerah.
c. Wawasan IPTEK.
Dengan adanya visi sekolah yang berwawasan IPTEK diaharapkan lulusan SMP Negeri 3 Palembang dapat menjadi sekolah yang memiliki karakteristik mandiri yang kuat. Adapun indikator visi sekolah berwawasan iptek ialah: Lulusan mampu menguasai dan mengaplikasikan tekhnologi informasi.[footnoteRef:122] [122: Ibid.] 

d. Wawasan Lingkungan.
Selain menjadi sekolah yang bermutu yang handal dalam bidang IPTEK dan IMTAQ, SMP Negeri 3 Palembang juga diharapkan menjadi sekolah yang berwawasan lingkungan, Adapun indikator yang berwawasan lingkungan adalah:
1) Memiliki pengetahuan wawasan wiyata mandala.
2) Menjaga kelestarian dan keindahan lingkungan yang asli, sehat dan nyaman.
3) Memeliharan kebersihan dan kesehatan lingkungan sekolah untuk mewujudkannya, sekolah menentukan langkan-langkah strategis yang dinyatakan dalam misi sebagai berikut: 
2. Misi Sekolah.
0. meningkatkan mutu pembelajaran.
0. melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan dengan pendekatan CTL dan Saintifik.
0. membekali siswa dengan ketrampilan hidup teknologi informatika.
0. melaksanan peningkatan profesionalitas pendidikan dan tenaga kependidikan.
0. melaksanakan pengembangan sarana prasarana dan fasilitas sekolah.
0. melaksanakan manajemen sekolah yang partisipatif dan akuntabel (Manajemen Berbasis Sekolah).
0. melaksanakan pengembangan sistem penilaian yang sesuai dengan KTSP.
0. melaksanakan upaya-upaya penggalangan biaya pendidikan.
0. mewujudkan kedisiplinan dan kepribadian yang mulia.
0. melaksanakan sekolah sehat.
0. melaksanakan kegiatan jum’at bersih.
0. mengoptimalkan pengelolaan sampah plastik pada lingkungan sekolah
0. meningkatkan rasa kepedulian pada warga sekolah terhadap lingkungan.

3. Tujuan Sekolah.
Tujuan sekolah sebagai dari tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, akhlak mulia, serta keterampilan untuk mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
4. Identitas Sekolah.
a. Nama				: Smp Negeri 3 Palembang
b. NPSN/NSS			: 20110101003 NPSN: 10603775
c. Jenjang Pendidikan		: SMP
d. Status Sekolah			: Negeri 
e. Alamat 			: Jl.Ariodillah No: 2280
f. Kode Pos			: 30129
g. Status Kepemilikan		: Milik Pemerintah
h. Tgl Sk Pendirian		:1952
i. Tgl Sk Akreditasi		: 
j. Akreditasi 			: A (Amat Baik)
k. Nomor Telepon		: 0711-353115
l. Email				: Smpn3palembang@Yahoo.Co.Id
m. Luas Tanah			: 4360 M2/ Shm/Hgb/Hak Pakai/ Akte Jual Beli/Hibbah
n. Status Bangunan		:
a. Surat Izin Bangunan		: Sertifikat
b. Luas Bangunan		: 4360 M2

C. Tugas dan Tangung Jawab Kepala Sekolah.
1. Tugas Dan Tangungjawab.
a. Kepala sekolah selaku pemegang penuh kebijakan.
b. Kepala sekolah sebagai supervisor guru.
c. Kepala sekolah selaku educator.
d. Kepala sekolah sebagai manager menpunyai tugas sebagai berikut:
e. Ketatausahaan.
f. Siswa.
g. Ketenagaan.
h. Sarana prasarana.
i. Keuangan RAPBS.
j. Mengatur organisasi siswa intra kelas.
k. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarkat dan instansi terkait.
l. Kepala sekolah sebagai supervisor bertugas menyelengarakan supervisi mengenai:
1) Proses belajar mengajar
2) Kegiatan ketatausahaan.
3) Sarana dan prasana.
4) Kepala sekolah sebagai pemimpin.
5) Kepala sekolah sebagai inovator
6) Kepala sekolah sebagai motivator.
2. Wewenang Kepala Sekolah Sebagai Berikut:
a. Kepala sekolah mengkoordinir, mengendalikan, dan mengawasi semua kegiatan sekolah.
b. Kepala sekolah berwenang mengeluarkan surat peringatan baik guru maupun pegawai.
c. Kapala sekolah berwenang menyetujui atau tidak RAPBS (rencana angaran biaya pengeluaran sekolah.
Dari penjelasan diatas maka dapat dianalisis bahwa tugas dan tangung jawab kepala sekolah yang ada di SMP Negeri 3 Palembang ini sudah berjalan sesuai dengan apa yang diharap, untuk tidak ada jabatan yang tumpang tindih dalam suatu fungsi jabatan. 
Kepala sekolah mengkoordinir, mengendalikan, dan mengawasi semua kegiatan sekolah juga sebagai pemegang penuh kebijkan dapat mengatur bawahan dalam melaksanakan tugas dan tangung jawab yang telah diberikan kepada masing-masing staf agar pekerjaan kepala dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah wajib mendayagunakan seluruh personel secara efektif dan efisien agar tujuan penyelengaraan pendidikan di sekolah tercapai dengan optimal.
3. Wakil Kepala Sekolah.
a. Tugas Wakil Kepala Sekolah Sebagai Berikut:
1) Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan melaksanakan program.
2)  Kemanan.
3) Perlindungan.
4) Pengorganisasian.
5) Pengawasan.
6) Identifikasi dan pengolaan data.
7) Menyusun laporan.
b. Wewenang Wakil Kepala Sekolah, Sebagai  Berikut:
1) Mengantikan tugas kepala sekolah apabila kepala sekolah berhalangan.
2) Mengawasi dan mengatur kegiatan yang dikerjakan seluruh guru yang lain.
3) Mewakili sekolah menyelesaikan urusan-urusan yang berkaitan kepada seluruh yang berkaitan dengan pihak luar atau masyarakat.
4) Sebagai koordinator kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler sekolah.

Dari penjelasan diatas maka dapat dianalisis bahwa tugas wakil kepala sekolah sudah berjalan dengan baik melihat wakil kepala sekolah juga melaksanakan tugasnya dengan, jika kepala sekolah berhalangan hadir maka tugas wakil kepala sekolah adalah mengantikan kepala sekolah yang tidak bisa hadir sehingga kegiatan yang ada masih tetap berjalan.
Disamping itu tugas dan tangung jawab wakil kepala sekolah tidak hanya kepala sekolah yang berperan penting dalam seluruh kegiatan yang sedang terjadi di sekolah, wakil kepala sekolah juga ikut serta dan berperan dalam kegiatan yang ada di sekolah.
4. Kepala Tata Usaha.
a. Tugas tata usaha sebagai berikut:
1) Menyusun program kerja tata usaha.
2) Mengelola keuangan sekolah.
3) Pengurus administrasi perlengkapan sekolah.
b. Wewenang Kepala Tata Usaha, Sebagai Berikut;
1) Mengkoordinir kinerja staf tata usaha.
2) Bertangung jawab penuh atas staf tata usaha.
3) Melegalisir ijazah siswa.
4) Pengarsipan surat.
5. Staf Tata Usaha
a. Tugas staf tata usaha, sebagai berikut;
1) Melayani administrasi.
2) Membagi gaji bulanan.
3) Membuat laporan siswa masuk dan mutasi.
4) Membuat daftar peserta ujian.
5) Mengantarkan surat-surat kedinasan.
b. Wewenang staf tata usaha, sebagai berikut;
1) Berwenang memangil siswa yang belum lengkap administrasinya.
2) Berwenang meminta data guru dan siswa.
3) Berwenang mengelola koperasi sekolah untuk kesejahteraan guru dan pegawai.
Dari tugas dan fungsi kepala tata usaha dan staf tata usaha dapat simpulkan bahwa dalam pelaksanaan tugas dan tangung jawab yang telah diberikan telah berjalan dengan baik dapat dilihat bagaimana kepala tata usaha dalam membagi tugas kepada staf tata usaha dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tangung jawab kepala tata usaha dan staf tata usaha yang telah tertulis diatas.
Kepala tata usaha dan staf tata usaha juga ikut serta membantu mengawasi keberhasilan dan memperlancar program supervisi pendidikan, membantu pengisian identias kepegawaian, membantu memperlancar kebijakan-kebijakan dalam kepegawaian seperti kenaikan pangkat, perpindahan, pensiun dan lain-lain.
6. Tugas Pokok Dan Fungsi Laboratorium.
a. Sebagai penangung jawab atas laboratorium.
b. Membantu ruangan persiapan laboratorium.
c. Melakukan pemeliharaan dan penyimpanan alat pratik.
d. Mangadakan pengawan atas pelaksanaan praktik.
e. Menerima, memeriksa, dan meneliti alat-alat yang telah dikembalikan oleh guru.
f. Mengetahui kegunaan dan cara kerja setiap peralatan yang menjadi wewenangnya.
g. Melaporkan alat rusak, hingga kepala sekolah.
h. Menjaga dan melaksanakan kegiatan keamanan, kebersihan, ketertibab, keindahan, dan kekeluargaan.
i. Membuka daftar skala prioritas kebutuhan untuk kelancaran praktikum.
Dari penjelas diatas maka dapat dianalisis bahwa tugas pokok dan fungsi kepala laboratorium ialah disamping sebagai penangung jawab atas laboratorium juga berperan penting dalam sekolah apabila laboratorium akan digunakan maka kondisinya dalam siap pakai guna untuk memperlancar dan mempermudah dalam proses kegiatan belajar dan mengajar yang sedang terjadi pada saat pelaksanaan pembelajaran.
7. Tugas Pokok Pustakawan Sekolah.
a. Perencanaan program kerja perpustakaan.
b. Pengurus pelaksanaan perpustakaan.
c. Perencannaan pengembangan perpustakaan.
d. Pemeliaharaan dan perbaikan buku perpustakaan.
e. Melaksanakan inventaris perpustakaan.
f. Melayani pemakaian perpustakaan.
g. Menyeleksi pembelian buku.
h. Mengusahakan keadaan buku baru.
i. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.
j. Menjaga, melaksanakan kegiatan keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, dan kekeluargaan.
Dari penjelasan diatas maka dapat dianalisis bahwa dalam pemberian tugas dan tangung jawab pustakawan sekolah telah sesuai dengan apa yang diharapkan dan berjalan dengan baik dilihat dari bagaimana pustakawan sekolah dalam meyusun program kerja yang ada di perpustakan sekolah dalam memberikan pelayanan terhadap pengungjung perpustakaan. Disamping itu juga pustakawan sekolah juga perperan penting dalam membantu sekolah untuk menumbuhkan minat baca, dengan adanya perpustakaan sekolah ini juga secara langsung memberikan manfaat pada peserta didik.
8. Keadaan Lingkugan Fisik Dan Sosial.
Keadaan SMP Negeri 3 Palembang dijalan Ariodillah No. 2280, km. 3,7 Palembang, Telepon 0711353115 menepati area tanah seluas 5.452 m dan terdiri dari 2 bangunan bertingkat. Dengan jumlah ruangan 32 ruangan. Pada tahun 2016/2017 SMP Negeri 3 Palembang mempunyai tenaga pendidik sebanyak 74 orang, 8 tata usaha, 4 orang perpustakaan, penjaga sekolah 1 orang, keamanan/satpam 2 orang, dan 1 penjaga kantin.
Adapun jumlah siswa sebanyak 1.383 orang dan memiliki 32 kelas yang terdiri dari kelas VII sebanyak 15 kelas dengan jumlah siswa 505 orang. Kelas VIII sebanyak 12 kelas dengan jumlah siswa 456 orang. Dan kelas IX sebanyak 11 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 422 orang.
Pengusulan pembangunan berdirinya dengan nomor SK: 3074/B tanggal 21 Juli 1952 dan dibangun pada tahun 1953. Area SMP Negeri 3 Palembang dibeli atau berasal dari kebun Tionghoa (Cina). Setelah selesai pembangunan, gedung itu baru bisa ditempati pada tahun 1956 yang terdiri dari 3 lokal dan masing-masing lokal ditempati lebih kurang 30 siswa. 















D. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 PalemabangKEPALA SEKOLAH
Drs. M. Ansyori, M. Si


KOMITE SEKOLAH
Ir. Suhardan, Md
TATA USAHA
SUGATI


WAKA HUMAS
HJ. Susia, SE
WAKA KESISWAAN
Alven Okvaliansya, S. Pd
WAKA KURIKULUM
H. Maskur, M. Pd
WAKA SAPRAS
Lailan Rachman, M. Pd


KEPALA PERPUS
Elyta, S. Sos
KORD. PROGRAM AKSEL
HJ. Suwarti Johanan, S. Pd

OSIS

    SISWA
KEPALA LABOR
Armasyuyani, A. Md
KORD. KELAS UNGGULAN
Dra. Yuslaini


KORD. BP/BK
Dimyati, S. Pd, M. Si
PENJAB & MADING
Saniah, S. Pd


GURU MATA PELAJARAN

WALI KELAS



E. Keadaan Guru  Dan Staf. 
Adapun jumlah guru di SMP Negeri 3 Palembang yang terdiri dari guru PNS dan non PNS sebagai berikut:
Tabel 3.2
Jumlah Tenaga Pendidik Dan Kependidikan SMP Negeri 3 Palembang
	No
	Nama
	Pendidikan
	Ket

	1
	Hj. Suwarti Yohanan, S. Pd
	FIKP UNSRI
	Biologi

	2
	Hj. Susia, SE
	FHIP 
	Ekonomi

	3
	H. Maskur, S. Pd, MM 
	FKIP UNANTI
	Matematika

	4
	Rosmala Dewi, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Ekonomi

	5
	Arma Syurani, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Fisika

	6
	Dra. Yuslaini
	FKIP UNSRI
	B. Indonesia

	7
	Zuryani Rika Yanti
	FKIP UNSRI
	Fisika

	8
	Tasrikiyah
	FKIP UNSRI
	Fisika

	9
	Dra. Fatma
	IAIN PLG
	Agama

	10
	Listuti Ariyani, S. Pd
	FKIP UNSRI
	B. Inggris

	11
	Hermawati, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Agama

	12
	Daud, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Ppkn

	13
	Dimyati, B. Pd, M.Si
	SYAHYAKIRTI
	Bp/Bk

	14
	Helena, S. Pd
	FKIP UNSRI
	B. Indonesia

	15
	Drs. M. Ansyori, M. Si
	UNIV SYAHYAKIRTI
	Ips

	16
	Ely Yusnizar, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Fisika

	17
	Hj. Sarimah, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Ppkn

	18
	Nenti Gusniarsih, S. Pd 
	FKIP UNSRI
	Matematika

	19
	Mariam, S. Pd
	UNIV PGRI
	Mtk

	20
	Rosmawaty, S. Pd
	UNIV PGRI
	Mtk

	21
	Linawati, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Mtk

	22
	Hartina, S. Pd
	UNIV PGRI
	Ekonomi

	23
	Dra. Emilya
	FKIP UNJA
	Mtk

	24
	Dra. Eni Sakdiah
	FKIP UNSRI
	B. Indonesia

	25
	Dra. Hj. Herawati
	FKIP UNSRI
	Biologi

	26
	Rahma Yudarni, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Sejarah

	27
	Hj. Rohimah, S. Pd
	FKIP UMP
	B. Indonesia

	28
	Sumartini, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Sejarah

	29
	Tri Ida Ningsih
	IKIP SEMARANG
	Mulok

	30
	Ir. Hj. Rusmawati. BA
	
	Biologi

	31
	Emilia, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Biologi

	32
	Erlina Silfiah, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Ppkn

	33
	Marhenida Yuslina, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Mulok

	34
	Cindawani Adam
	FKIP UNSRI
	B. Indonesia

	35
	Yusmindar 
	FKIP UNSRI
	Ket. Jasa

	36
	Saniah, S. Pd
	FKIP UNSRI
	B. Indonesia

	37
	Eli Farialismi, M. Pd
	UNIV PGRI
	Kesenian

	38
	Najimiah
	FKIP UNSRI
	Matematika

	39
	Junaidi Sukaria, S. Sos
	FKIP UNSRI
	Oleharga

	40
	Suharyati, S. Pd
	FKIP UNSRI
	B. Inggris

	41
	Elvina Zahara, S. Pd
	UNANTI
	B. Indonesia

	42
	Lailan Rachman, S. Pd, M. Pd
	STKIP PGRI
	B. Inggris

	43
	Siti Aisyh Veronica, S. Ag
	IAIN PLG
	Pai

	44
	Maruyah, S. Pd
	FKIP UNMU
	Ips

	45
	Dwi Kisma Septianti, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Fisika

	46
	Junaida, S, Pd
	FKIP UNILA
	Mtk

	47
	Yumita, M. Pd
	UNSRI PLG
	B. Iinggris

	48
	Alpen Okpaliansyah, S. Pd
	FKIP UNSRI
	Penjas

	49
	Supratman, S. Pd
	FKIP UNMU
	B. Indonesia

	50
	Maria Agustina, S. Pd
	FKIP UNSRI
	B. Inggris

	51
	Ervinawati, M. Pd
	UNIV BUNGHATTA
	B. Inggris

	52
	Masayu Neli, S. Pd
	 STKIP PGRI
	Sejarah

	53
	Everyda Komalasari, S. Pd
	FKIP UMP
	Biologi

	54
	Rini Diliana, S. Pd
	UNIV PGRI
	Sejarah

	Guru Honorer

	55
	Musliha, S. Ag
	IAIN plg
	Agama

	56
	Yalia Idiniah, S. Ag
	
	

	57
	Hikaini, S. Pd. I
	
	Agama

	58
	M. Irfan Nugroho, M. Pd
	UNIV PGRI
	Olah Raga

	59
	Ruli Anda Andika, S. Pd
	SMA
	Penjas

	60
	Ahmad Nofriansyah
	SMA
	Kesenian

	61
	Yuli Handayani, S. Pd
	UNIV PGRI
	Bp

	62
	Linda Yani
	UNIV TAMSIS
	Bp

	63
	Dewi Ratna Yuniana, S. Pd
	UNSRI
	Bp

	64
	Gheisyah Audit, S. Pd
	UNIV PGRI
	Kesinian

	Tenaga Adminstratif

	65
	Aisyah, S. Sos
	STIA SATYA NEGARA
	Adm

	66
	Elyta, S. Sos
	-
	Adm

	67
	Sugati
	SMAN 3 PLG
	Ips

	68
	Fikri Effendi
	MIN I
	Ips

	69
	Hartati
	 SMA 6
	Perkantorn

	70
	Nofriyeni
	SMA
	Ips

	71
	Hj. Nita Hartini
	Fkip unsri
	B. Inggris

	72
	Saenah
	SD
	

	73
	Abdurahman, A. Ma
	IAIN PLG
	

	74
	Diana Angarini, S. AP
	Tridinanti plg
	Akutansi


Sumber: dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018
Maka dilihat dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa jumlah guru di SMP Negeri 3 Palembang ini jika dilhat secara garis besar maka telah memenuhi tenaga pendidik dan kependidikan guna untuk mewujudkan sekolah yang baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan relegius keagamaan. 
Sesuai dengan namanya SMP Negeri 3 Palembang ini adalah salah satu sekolah percontohan dan sekolah yang sudah berstandar nasional dengan didukung sarana dan prasarana yang mencukupi, tenaga pendidik dan kependidikan yang mumpuni dalam bidang keilmuan masing-masing maka tidak heran jika sekolah ini mendapatkan predikat akreditasi A+ (sangat baik). 
Sedangkan jika kita lihat dari jumlah siswa dan siswi yang ada di SMP Negeri 3 Palembang ini maka sudah sewajarnya jika sekolah tersebut mempunyai tenaga guru yang banyak dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik yang belajar dan bersekolah di sekolah tersebut.
F. Keadaan Peserta Didik.
Adapun jumlah peserta didik dari kelas VII-IX sebagai berikut:
Tabel. 3.3
Keadaan Siswa Tahun Pelajaran 2017-2018
	No 
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Total
	Ket

	
	
	Lk
	Pr
	
	

	1.
	KELAS VII

	
	1. VII.1
	17
	18
	35
	

	
	1. VII.2
	18
	17
	35
	

	
	1. VII.3
	17
	18
	35
	

	
	1. VII.4
	21
	15
	36
	

	
	1. VII.5
	18
	17
	35
	

	
	1. VII.6
	16
	18
	34
	

	
	1. VII.7
	15
	20
	35
	

	
	1. VII.8
	15
	19
	34
	

	
	1. VII.9
	14
	17
	31
	

	
	1. VII.UA
	6
	12
	18
	

	
	1. VII.UB
	9
	11
	20
	

	2.
	KELAS VIII

	
	1. VIII. 1
	16
	12
	28
	

	
	1. VIII. 2
	13
	14
	27
	

	
	1. VIII. 3
	16
	12
	28
	

	
	1. VIII. 4
	16
	11
	26
	

	
	1. VIII. 5
	15
	12
	27
	

	
	1. VIII. 6
	15
	11
	25
	

	
	1. VIII. 7
	15
	12
	27
	

	
	1. VIII. 8
	15
	12
	27
	

	
	1. VIII. 9
	14
	12
	26
	

	
	1. VIII.10
	14
	13
	27
	

	
	1. VIII. 11
1. VIII. UA
	15
	12
	27
	

	
	
	15
	13
	27
	

	
	1. VIII.UB
	15
	13
	27
	

	3
	KELAS IX

	
	1. IX. 1
	19
	17
	36
	

	
	1. IX. 2
	20
	17
	37
	

	
	1. IX. 3
	19
	17
	36
	

	
	1. IX. 4
	19
	18
	37
	

	
	1. IX. 5
	19
	16
	35
	

	
	1. IX. 6
	20
	17
	37
	

	
	1. IX. UA
	18
	11
	29
	

	
	1. IX. UB
	9
	21
	30
	

	JIMLAH
	503
	476
	979


	Sumber: Dokumentasi SMP N 3 Palembang Tahun 2017/2018.

[bookmark: more]Maka dapat disimpulkan Berdasarakan tabel diatas jumlah siswa dan jumlah guru yang ada di SMP Negeri 3 Palembang secara garis besar telah memenuhi dalam kegiatan proses pembelajaran Dalam melakukan penyusunan agenda Perencanaan dan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang merupakan langkah awal dari proses penerimaan peserta didik. Langkah awal ini sangatlah penting, sebagai penentu kinerja sekolah pada masa yang akan datang. 
Adapun untuk membuat agenda PPDB yang lebih efektif adalah sebagai berikut: Membaca dan memahami dokumen-dokumen yang berkaitan dengan PPDB, antara lain: Petunjuk Teknis PPDB yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan Provinsi/ Kabupaten/ Kota khususnya tentang langkah-langkah atau prosedur Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), yaitu:
1. Penyusunan rencana
2. Pembentukan panitia PPDB
3. Rapat kerja dan pembagian tugas
4. Proses pendaftaran
5. Proses Seleksi
6. Proses penentuan calon terpilih
7. Proses daftar ulang.[footnoteRef:123] [123: Sumber Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018 ] 

Untuk lebih mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, maka Anda dapat membaca sumber pembelajaran di bawah ini:, Sumber-sumber acuan (referensi) yang relevan tentang pengelolaan manajemen peserta didik atau kesiswaan, Lampiran Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah (ruang kelas), Permendiknas Nomor 15 Tahun 2010 pasal 2 ayat 2 tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar Kabupaten/Kota. belajar peserta didik berarti kegiatan menilai proses dan hasil belajar siawa baik yang berupa kegian kurikuler, ko-kurikuler, maupun ekstra-kurikuler. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan hasil belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
G. Sarana Dan Prasarana Pembelajaran.
Mengenai sarana dan prasarana pembelajaran telah diamati tentang pemanfaatan ruang kelas dan ruang laboratorium. Berdasarkan pengamatan yang telah layak dipergunakan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
12. Sarana dan prasarana penunjang.
Adapun sarana prasarana penunjang berdasarkan pengamatan adalah sebagai berikut:
a. Perpustakaan.
b. Ruang pimpinan/kepala sekolah.
c. Ruang guru.
d. Ruang TU
e. Mushollah.
f. Ruangan bimbingan dan konseling(BK)
g. Ruang UKS.
h. Ruang OSIS.
i. Ruang pamuka.
j. Ruang kesenian.
k. WC.
l. Gudang ruang seni.
Adapun keadaan sarana dan prasana yang ada di SMP Negeri 3 Palembang sebagai berikut;
Tabel. 3.4
Kondisi Sarana Dan Prasarana SMP N 3 Palembang
Tahun Pelajaran 2017/2018

	No.
	Jenis Sarana Dan Prasarana
	Jumlah 
	Keterangan

	1
	Ruang sekolah
	1
	Baik

	2
	Ruang Kepala sekolah  (Kantor)
	1
	Baik

	3
	Ruang Guru
	1
	Baik

	4.
	Ruang TU
	1
	Baik 

	5
	Ruang Belajar
	32
	Baik

	6
	Papan Pengumuman
	2
	Baik

	7
	Audio/Flasdisk
	1
	Baik

	8
	Ruangan art
	1
	Baik

	9
	Ruang Perpustakaan
	1
	Baik

	10
	Lapangan Olahraga
	1
	Baik

	11
	Alat Olahraga
	10
	Baik

	12
	Ruang UKS
	1
	Baik

	13
	Ruang PMR
	1
	Baik

	14
	Ruang pramuka
	1
	Baik 

	15
	Ruang komputer
	1
	Baik 

	16
	Ruang laboratorium
	1
	Baik 

	17
	Toilet Guru
	1
	Baik

	18
	Toilet Siswa
	3
	Baik

	19
	Alat sound system
	2
	Baik 


Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017-2018.
Maka dari tabel diatas peneliti dapat mengamati bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan dengan baik dapat dilihat dari kondisi sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Palembang ini  sudah cukup memenuhi kriteria dalam membantu dan menunjang proses pembelaran yang sedang berjalan di SMP Negeri 3 Palembang ini.
Dan pantas saja di SMP Negeri 3 Palembang ini, menjadi salah satu sekolah percontohan untuk mengunakan kurikulum 2013, dan menjadi sekolah yang berstandar Sekolah Standar Nasional (SNN).  Di SMP Negeri 3 Palembang ini juga beradasarkan pengamatan yang saya lakukan baik dari petugas sampai kepada sekolah sangat bagus karena budaya kebersihan sekolah diutamakan dan sangat terjaga. Baik kepala sekolah, waka kesiswaan juga mengingatkan siswanya untuk membudayakan kebersiahan.
	
 






BAB IV
PELAKSANAAN SISTEM SELEKSI PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
A. Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi yaitu guna untuk memperoleh data tentang pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang. Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan kegiatan seleksi peserta didik baru diantaranya ialah; kepala sekolah, ketua panitia, koordinator seleksi, koordinator pendafataran, koordinator pengumuman dan publikasi, siswa-siwa kelas VII. 
Selain itu juga penulis juga mengunakan teknik dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan data tambahan sehingga data terkumpul lebih akurat dengan metode dokumentasi data yang diperoleh peneliti dapat membuktikan dan mengecek kebenaran yang ada di lapangan sesuai dengan fakta yang ada.
Teknik ini dilakukan dengan mengamati secara mendalam mengenai kegiatan penerimaan peserta didik baru. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah dengan menganalisis data yang terkumpul dari wawancara dan memberikan penjelasan-penjelasan mengenai gambaran peristiwa yang terjadi dilapangan yang berkaitan dengan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang, berikut data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan diinterprestasikan sebagai berikut:

1. Sistem Seleksi.
Pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang disesuaikan dengan kebutuhan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Pemilihan sistem seleksi yang tepat tentunya menjadi pertimbangan sekolah agar tujuan seleksi tercapai. Sistem juga merupakan cara, proses atau jalan yang digunakan dalam kegiatan seleksi penerimaan peserta didik baru yang ada di SMP Negeri 3 Palembang ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu berdasarkan nilai UN, PMDK atau PMPA, dan tes hasil masuk.
Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 3 Palembang dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang ini beliau menjelaskan bahwa sistem seleksi yang dilaksanakan sudah memenuhi standar yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan untuk meningkatkan mutu sekolah.[footnoteRef:124] [124: Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palembang Tanggal  18 mei 2018] 

Adapun seleksi berdasarkan nilai UN biasanya digunakan oleh sekolah-sekolah negeri yang peminatnya banyak dan daya tampung sekolah terbatas  sehingga sekolah hanya merangking hasil ujian nasional calon peserta didik. Seleksi PMDK juga merupakan cara penerimaan peserta didik baru dengan cara mengamati hasil belajar siswa melalui buku raport pada sekolah sebelumnya. Prestasi calon peserta didik diamati melalui buku raport semester pertama sampai dengan akhir. Sedangkan sistem seleksi tes masuk adalah, bahwa mereka yang mendaftar disuatu sekolah terlebih dahulu diwajibkan menyelesaikan serangkaian tugas berupa soal-soal tes.[footnoteRef:125] [125: Hasil Observasi Di Sekolah SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal 15 Mei 2018] 

Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya seleksi berdasarkan dengan nilai UN, PMPA  dan tes masuk ini sendiri tujuannya guna untuk mengetahui hasil nilai yang peroleh calon peserta didik tersebut di sekolah sebelumnya guna untuk meningkatkan dan memajukan sistem pendidikan dan mutu lembaga pendidikan itu sendiri. Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa beliau mengemukan dalam pelaksanaan sistem seleksi ini sebagai berikut: dengan mengunakan sistem rayonisasi, seleksi administratif, daya tampung, PMPA, tes masuk dengan mengunakan soal-soal tes, nilai UN dan tes jalur pretasi yang dilaksanakan di SMP N 3 Palembang.[footnoteRef:126] [126: Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palembang Tanggal  18 mei 2018] 

Dengan dilakukannya sistem seleksi merupakan cara yang digunakan dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru. Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang ini berbeda dari tahun sebelumnya kali ini seleksi siswa berdasarkan sistem seleksi dari pihak sekolah sendiri. Kami selaku pihak sekolah hanya menjalankan sesuai prosedur yang diberikan oleh dinas. Setiap sekolah memiliki jumlah daya tampung yang berbeda yang disesuaikan dengan yang dibutuhkan di SMP Negeri 3 Palembang sebagai mana yang telah terlampir.[footnoteRef:127] [127: Hasil Wawancara Dengan Panitia Pelaksana PPDB SMP Negeri 3 Palembang  Pada Tanggal 21 Mei 2018] 

Penerimaan peserta didik baru berbasis seleksi ini tentunya membutuhkan adanya dukungan dari berbagai pihak-pihak, sarana dan prasarana yang memadai dan mencukupi demi kelancaran saat proses pelaksanaannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil ketua PPDB pada kenyataannya setiap sekolah masing-masing menyediakan sarana berupa komputer, printer, formulir pendaftaran, kartu pendaftar, surat pernyataan calon peserta didik, dan jurnal harian. Sarana dan prasarana yang disediakan masing-masing sekolah berupa 4 ruang kelas yang terdiri dari 2 ruang untuk entri data, 1 ruang untuk pendaftaran calon siswa dari luar rayon, dan 1 ruang untuk verifikasi calon siswa baru yang memiliki piagam demikian juga serupa dengan yang dikemukakan oleh guru-guru di SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:128] [128: Hasil wawancara dengan  wakil ketua PPDB SMP Negeri 3 Palembang  pada tanggal  22 mei 2018] 

Hal ini (pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru) disesuaikan dengan pedoman pelaksanaan penerimaan peserta didik baru dari pihak dinas. Secara keseluruhan hasil wawancara kepada kepala sekolah sebagai sasaran dalam penerimaan peserta didik baru mengemukakan bahwa tahap pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tahun ajaran 2017-2018 berbasis seleksi sesuai pedoman peraturan menteri pendidikan dan budaya republik Indonesia petunjuk alur pendaftaran yang ditetapkan oleh pihak dinas selaku pihak yang memiliki kewenangan penuh dalam hal ini.[footnoteRef:129] [129: Sumber Dokumentasi Petunjuk Teknis PPDB Tahun 2017/2018 ] 

Ditambahkan juga dari hasil wawancara dengan panitia PPDB di SMP Negeri 3 Palembang; Dalam memilih calon peserta didik di sekolah kami ini menerapkan sistem berdasarkan tes masuk. Menurut kepala sekolah (Bpk. Ansyori) beliau mengatakan “ sistem seleksi yang telah digunakan adalah berdasarkan tes masuk, seluruh calon peserta didik yang ada di SMP Negeri 3 Palembang dipilih berdasarkan tes masuk. Tes ini dipilih untuk mengetahui kondisi real dari IQ calon peserta didik itu sendiri. Bagi seluruh calon peserta didik yang telah mendaftarkan dirinya harus mengikuti seluruh rangkai tes yang telah ditentukan oleh pihak sekolah terkait dengan pelaksaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang itu sendiri.[footnoteRef:130] [130: Ibid.  ] 

Adapun tes ini harus dilalui oleh calon peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang ini ada beberapa tahapan diantaranya ialah terdiri dari tes mipa, bahasa indonesia, bahasa inggris dan matematika. Karena sumber penarikan siswa terdapat dari berbagai sekolah dan calon peserta didik baru yang berasal dari sekolah lainnya juga.[footnoteRef:131] Dan ditambahkan juga oleh salah satu siswi kelas VII bernama nayla beliau menjelaskan sama dengan diatas tesnya terdiri dari tes Mipa, Bahasa. Inggris, Matematika Dan Bahasa Indonesia.[footnoteRef:132] [131: Hasil Observasi Di SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal 20 Mei 2018 ]  [132: Hasil Wawancara Dengan Siswi SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal  30 Mei 2018 ] 

Jadi dapat disimpulakan bahwa dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang merupakan sebuah kegiatan yang mencangkup seluruh sistem yang berjalan dan berkaitan dengan kegiatan penerimaan calon peserta didik baru. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam penerimaan peserta didik baru yang sedang berlangsung di sekolah tersebut sudah baik dan berjalan dengan apa yang telah diharapkan untuk meningkatkan mutu dan kwalitas pendidikan itu sendiri terutama di SMP Negeri 3 Palembang.
2. Proses Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru.
Penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang merupakan kegiatan yang dilakukan tiap akhir tahun yang akan memasuki tahun ajaran baru. Dalam kegiatan ini direncanakan dan design sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaan penerimaan peserta didik baru dan berjalan dengan apa yang telah ditetapkan. Agar kegiatan tersebut berjalan lancar maka disusunlah alur pendaftaran. Adapun alur pelaksanaan sistem seleksi PPDB sebagai berikut; 
Bagan 4.1. Alur Penerimaan Peserta Didik Baru SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017-2018
Pengambilan formulir pendaftaran



Melengkapi berkas pendaftaran



Penyerahan berkas dan formulir pendaftaran



Seleksi


Pengumuman hasil seleksi dan peserta yang diterima



Daftar ulang bagi yang dinyatakan lulus


Sekolah hari pertama



Menurut hasil observasi yang saya lakukan di SMP Negeri 3 Palembang ini ialah sebagai berikut Alhamdulilah untuk selama ini tes yang dilaksanakan semuanya telah memenuhi apa yang kami harapkan dengan diberlakukannya tes seleksi ini sendiri Proses seleksi peserta didik ini dilakukan dengan cara menyeleksi calon peserta didik yang mendaftarkan dirinya ke sekolah ini melalui tahap-tahapan seleksi ialah sebagai berikut mulai dari seleksi adminitratif, UN, PMPA dan tes hail masuk dengan menjawab soal-soal tes.[footnoteRef:133] [133: Hasil observasi di SMP Negeri 3 Palembang pada tanggal 16 mei 2018 ] 

Proses seleksi peserta didik pada dasarnya adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik sama seperti yang dikemukakan oleh kepala sekolah dan wakil ketua PPDB bahwa seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di lembaga pendidikan sesuai dengan ketentuan, persyaratan yang berlaku dan ketetapan oleh panitia pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri Palembang.[footnoteRef:134] Namun, jika seleksi yang dilaksanakan tentunya perlu didukung dengan sistem seleksi yang lain juga, sistem seleksi ini digunakan untuk mengatahui kemampuan yang dimiliki setiap calon peserta didik yang mengikuti tes seleksi yang diselengarakan oleh panitia di SMP Negeri 3 Palembang ini sendiri. Adapun prosesnya sebagai barikut; [134: Hasil Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palembang Tanggal  18 mei 2018] 

a. Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru.
Dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru. Tahap pertama dalam kegiatan ini membentuk panitia. Berdasarkan penjelasan yang didapat dari kepala sekolah ialah sebagai berikut: dalam pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang ini kami melakukan pembentukan panitia setiap tahun yang mana tujuannya dibentuknya panitia ialah untuk memaksimalkan hasil seleksi, memudahkan dalam pelaksanaan penerimaan calon peserta didik baru. Selain itu juga dengan dibentuknya panitia PPDB ini agar semua kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan PPDB dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisiensi dalam pelaksanaannya serta menjadi bahan masukan dikemudian hari.[footnoteRef:135] [135: Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palembang Tanggal  18 mei 2018] 

Ditambahkan juga oleh ketua panitia PPDB dalam pembentukan panitia ini juga dihadiri oleh penangung jawab, ketua PPDB, wakil ketua, sekretaris, bendehara dan seksi-seksi lain yang telah dibentuk dan ditunjuk pada saat rapat. Guna untuk menjamin kelancaran dan ketertiban dalam pelaksanaan PPDB di SMP Negeri 3 Palembang. Panitia dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang ini dibentuk atas persejutuan dari pimpinan kepala sekolah, setelah diadakanyan rapat tentang penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:136] [136: Hasil wawancara dengan Ketua panitia PPDB  Sekolah SMP Negeri 3 Palembang Tanggal  19  mei 2018
 
] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan rapat beliau menjelaskan yang hadir mengikuti rapat tersebut dihadiri oleh kepala sekolah, waka kesiswaan, dan staf-staf lain yang hadir ikut serta berpatisifasi dalam rapat penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang. Panitia yang dibentuk melalui surat kepetusan kepala sekolah. SK Nomor 40 tahun 2017 tentang pengakatan panitia penerimaan peserta didik baru tingkat SMP/SLTP, Madrasah Stanawiyah dan Madrasah Aliyah tahun ajaran 2017/2018. Adapun susunan panitia PPDB SMP Negeri 3 Palembang sebagai berikut:
Tabel 4.1 Susunan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru SMP Negeri 3 Palembang
I. Penasehat 		:  
Wali Kota Palembang
Ka. Dinas Pendidikan Kota Palembang
Kasubdin SMP/SMA/SMK Disdik Kota Palembang
Kasi Kurikulum Disdik Kota Palembang
Pengawas Pembina SMP Negeri 03 Palembang
Ketua Komite Sekolah

II.  Panitia Pelaksana	:
Daftar Susunan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) SMP Negeri 3 Palembang Tahun Pelajaran 2017/2018
	No 
	Nama 
	Kepanitian 
	Uraian Tugas 

	1
	Drs. M. Ansyori, M.Si.
	Penangung Jawab
	penangung jawab pelaksanaan kegiatan penerimaan peserta didik baru (ppdb)

	2
	H. Maskur, S.Pd, MM.
	Ketua
	koordinator administrasi dan pelaksanaan ppdb

	3
	Hj. Susia, SE.
	Wakil Ketua 
	penerimaan berkas jalur pmpa

	4
	Alven Okpaliansyah, M.Pd.
	Sekretaris
	a. menyusun jadwal pengawas PPDB
b. koordinator penempelan nomor

	5
	Lailan Rachman, M.Pd.
	Bendahara
	a. menerima pendaftaran lintas rayon
b. menyusun rab pelaksanaan PPDB

	6
	Dra. Yuslaini
	Anggota
	menerima berkas dari sekolah rayon

	7
	Junaidi, S.Pd.
	Anggota
	a. persiapan adminstras ppdb, tata tertib, ruangan pelaksaan, nomor peserta.
b. penyeleksian kelengkapan berkas data pribadi siswa baru pmpa, dan penulisan no peserta

	8
	Aisyah, S.Sos.
	Anggota
	c. 

	9
	Nurila
	Anggota
	d. 

	
	
	
	e. 

	10
	Sugati
	Anggota
	a. penerimaan f.8 yang lulus tes dari sd, menyiapkan blanko, biodata pribadi siswa
f. meneriman biodata pribadi siswa yang sudah lengkap
g. penataan ruang pelaksanaan tes
h. menyiapkan soal tes
i. menerima sampul ljk dari pengawas

	11
	Dra. Nita Hartini
	Anggota
	j. 

	12
	Fauzah, SE.
	Anggota
	pengetikan administrasi



	13
	Meliana Sulastri, SE.
	Anggota
	k. 

	14
	Diana Anggraini, S.Ap.
	Anggota
	l. 

	15
	Ismail
	Anggota
	

kemanan dan ketertiban

	16
	Fikri Efendi
	Anggota
	

	17
	Abdul Rachman, A.Ma.
	Anggota
	

	18
	Robin Sunarta
	Anggota 
	

	19
	Hartati
	Anggota
	
pembantu pelaksanaan dan persiapan ruangan penempelan nomor peserta tes

	20
	Linda Yani, S.Pd.
	Anggota
	

	21
	M. Nuris Mardianto
	Anggota
	


Sumber dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang 2017/2018
b. Rapat Penerimaan Peserta Didik Baru.
Panitia yang telah dibentuk dan dapat melakukan kegiatannya dalam persiapan penerimaan peserta didik baru. Berdasarkan hasil pengamatan rapat penerimaan peserta didik dipimpin oleh kepala sekolah adapun yang dibicarakan dalam rapat ini adalah keseluruhan ketentuan penerimaan peserta didik baru. Walaupun penerimaan peserta didik merupakan pekerjaan rutin yang dilakukan setiap memasuki tahun ajaran baru, akan tetapi ketentuan-ketentuan yang berkenan dengan penerimaan harus senantiasa dibicarakan agar tidak dilupakan oleh mereka yang terlibat dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru. [footnoteRef:137] [137: Hasil Observasi Di SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal 21 Mei 2018 ] 

Menurut keterangan dari hasil wawanara yang dilakukan dengan ketua pelaksanaan PPDB beliau menjelaskan; bahwa dari hasil rapat ialah kami menghimbau pada semua anggota untuk melaksanakan tugas masing-masing, baik tugas ketua, wakil ketua, sekretaris, bendehara, dan anggota sesuai dengan job tugas yang telah ditetapkan oleh wali kota dalam peraturan No 17 tahun 2015 itu yang menjadi pedomani kami.[footnoteRef:138] [138: Ibid.  ] 

Dalam rapat ini juga, keseluruhan anggota penitia dapat berbicara sesuai dengan kapasitas mereka masing-masing. Aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan dibicarakan setuntas mungkin sehingga setelah rapat selesai, seluruh anggota panitia tinggal menindak lanjuti saja apa yang sudah dibicarakan dan diputuskan dalam rapat hendaknya tidak dimentahkan, melainkan diikuti dengan langkah selanjutnya. 
Adapun hasil rapat panitia penerimaan peserta didik baru tersebut, dicatat dalam buku notulen rapat yang berisi tentang, rencana penerimaan peserta didik baru, seleksi yang digunakan, kriteria calon peserta yang diterima, daya tampung sekolah, pengumuman hasil seleksi, dan tata cara daftar ulang bagi peserta yang dinyatakan lulus. didalam Buku notulen rapat merupakan buku catatan tentang rapat yang dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untuk membuat keputusan-keputusan sekolah. Dalam rapat banyak sekali pikiran-pikiran dan gagasan-gagasan cemerlang yang perlu didokumentasikan.[footnoteRef:139]  [139: Hasil Wawancara Dengan Sekretarsi PPDB SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal 22 Mei 2018 ] 

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Palembang ini bahwa dalam rapat penerimaan peserta didik baru yang ada di SMP Negeri 3 Palembang ini, dapat diketahui apa yang manjadi keputusan rapat harus dilaksanakan sesuai dengan tugas dan tangungjawab masing-masing yang telah diberikan, setelah rapat selesai maka di dapat pulalah hasil dari keputusan-keputusan penting mengenai penerimaan peserta didik baru.[footnoteRef:140] [140: Hasil Observasi Di SMP Negeri Palembang Pada Tanggal 17 Mei 2018 ] 

c. Pembuatan Dan Pengumuman Penerimaan Peserta Didik Baru.
Setelah rapat dilaksankan oleh panitia penerimaan peserta didik baru maka langkah selanjutnya dalam pelaksanaan PPDB adalah membuat pengumuman berkaitan dengan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang akan di laksanakan di SMP Negeri 3 Palembang ini.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada calon peserta didik baru yang ingin mendaftarkan dirinya sebagai calon peserta didik di SMP Negeri 3 Palembang, panitia yang dibentuk tadi bertugas untuk membuat dan memasang pengumuman penerimaan peserta didik baru adalah bagian umum. Pengumuman yang telah dibuat hendaknya ditempelkan pada tempat-tempat yang strategis agar dapat dibaca oleh para calon peserta didik. Selain itu, pengumuman dapat juga dikirimkan kesekolah-sekolah tempat konsentrasi peserta didik berada. Dengan cara demikian, calon peserta didik akan dapat mengetahui tentang adanya penerimaan peserta didik disuatu sekolah, khususnya di SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:141] [141: Ibid. ] 

Adapun pengumumannya ialah dalam bentuk brosur, website dan spanduk jika diperlukan dalam proses penerimaan peserta didik baru. Dengan adanya brosur yang ditempel dilingkungan sekitar sekolah dan diinformasikan juga melalui website sekolah dapat membuat semua masyarakat yang ada disekitaran sekolah dapat mengetahui bahwa di SMP Negeri 3 Palembang ini sedang mengadakan ataupun membuka penerimaan peserta didik baru.
Menurut hasil wawancara dengan ketua PPDB beliau menjelaskan terkait dengan pembuatan pengumuman dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik baru yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palembang ini ialah disebarkan ke sekolah-sekolah yang merayonisasikan kepada SMP N 3 Palembang, selain itu juga pengumuman juga di umumkan lewat website sekolah dan ditempel dimading sekolah. Tujuannya supaya memudahkan akses pada saat pengumuman dilakukan sehingga tepat guna dalam melaksanakan pengumumannya tersebut.[footnoteRef:142] [142: Ibid. ] 

d. Pendaftaran Peserta Didik Baru.
Pendaftaran calon peserta didik baru dimulai dari tanggal 05-12 juni 2017 tahun ajaran baru yang mana dalam penerimaan peserta didik baru, ada yang harus dan perlu untuk dipersiapkan; adapun yang harus disediakan pada saat pendaftaran peserta didik baru adalah loket pendaftaran, loket informasi, dan formulir pendaftaran dan lain-lain. Sedangkan yang harus diketahui oleh calon peserta adalah kapan formulir boleh diambil, bagaimana cara pengisian formulir tersebut, dan kapan formulir yang sudah terisi dikembalikan. Loket pendaftaran haruslah dibuka secukupnya sehingga para calon tidak terlalu lama antrenya dan jangan sampai mereka berebutan ketika akan pengambilan formulir pendaftaran. Semakin banyak formulir yang distribusikan berarti semakin besar peluang tersebut untuk mendapatkan siswa sesuai dengan yang diinginkan.[footnoteRef:143] [143: Hasil Wawancara Dengan Koordinator Pendaftaran PPDB SMP Negeri 3 Palembang Tanggal 21 Mei 2018] 

Dalam hasil wawancara yang diperoleh dari koordinator pendaftaran PPDB SMP Negeri 3 Palembang ialah sebagaimana yang dikemukakan beliau sebagai barikut; biasanya calon peserta didik lansung kesekolahan untuk mengambil form pendaftaran, untuk yang jalur PMPA itu sekolah yang yang mendatanya. Selanjutnya beliau menambahkan terkait dengan syarat-syarat lainnya ialah bagi calon peserta didik harus membuat, melengkapi, dan mengisi blanko nilai, isinya ialah nilai raport SD kelas 4,5,6 kemudian ditambah dengan nilai UN. Adapun batas akhir dari pendaftaran calon peserta didik sebagai mana yang telah terlampir dalam jadwal kegiatan PPDB SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:144] [144: Sumber Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018 ] 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan cara demikian, mereka yang mendaftarkan dirinya di sekolah tersebut juga mendapatkan peluang yang sama untuk mengikuti tes. Jika pengisian formulir tersebut memang membutuhkan penjelasan, maka sekolah dapat menerbitkan petunjuk pengisian formulir. Batas waktu pengambilan formulir juga harus jelas, dan diterapkan secara konsisten. Harus disebut dengan jelas, konsekuensinya jika calon peserta didik terlambat mengembalikan formulir maka tidak dapat mengikuti tes seleksi penerimaan calon peserta didik baru. Adapun waktu pendaftaran peserta didik baru ialah sebagai berikut:
Tabel: 4.2.
Jadwal Kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru Di Smp Negeri 3 Palembang
	No
	Tanggal
	Jenis Kegiatan

	1
	03-08 APRIL 2017
	Sosialisasi Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Untuk PMPA atau PMDK SMP N 3 Palembang

	2
	17-22 April 2017
	Seleksi Berkas Dan Perengkingan

	3
	25 April 2017
	Pengumuman Hasil Seleksi PMPA/PMDK

	4
	25-28 APRIL 2017
	Pendaftaran Ulang Siswa Yang Diterima Seleksi PMPA Dan PMDK Wajib Melapor Ke SMP N 3 Palembang

	5
	05-07 Juni 2017
	Persiapan Dan Publikasi PPDB

	6
	05-12 JUNI 2017
	Pendaftaran Verivikasi, Validitas Dan Finalisasi

	7
	12 Juni 2017
	Pengambilan Nomor Peserta Tes

	8
	13 Juni 2017
	Tes Tertulis PPDB

	9
	14-15 JUNI 2017
	Koreksi Lembar Jawaban Dan Pengesahan

	10
	17 Juni 2017
	Pengumuman Calon Peserta Yang Diteriam Di SMP N 3 Palembang Melalui Website. Www.Smpn3plg.Sch.id

	11
	19-21 Juni 2017
	Pendaftaran Ulang Calon Siswa Yang Diterima Di SMP N 3 Palembang

	12
	15 Juli 2017
	Pengarah Peserta Didik Baru

	13
	17 Juli 2017
	Hari Pertama Kegiatan Belajar Dan Mengajar (KBM) 

	14
	17-18-19 JULI 2017
	Persiapan Pelaksanaan Kbm Dan Pengenalan Lingkungan Sekolah (PLS)


Sumber dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang tahun ajaran 2017/2018
Adapun hal yang harus dipersiapkan dalam penerimaan peserta didik baru ialah: buku pendaftaran, formulir, buku panduan peserta didik, ataupun juknis dari dinas pendidikan tentang tata cara penerimaan peserta didik baru. adapun cara pendaftarannya yang dijelaskan oleh bapak H.Maskur, M.Pd. Sebagai berikut; Para calon dan orang tua calon peserta didik untuk mengisi daftar isian yang telah disiapkan oleh panitia penyelengara, dalam hal ini orang tua murid bisa bertanya-tanya tentang sekolah dan proses terkait dengan pelaksanaan penrimaan calon peserta didik baru serta juga beloh menanyakan biaya sekolah ketika peserta didik itu dinyatakan lulus dan diterima.[footnoteRef:145] Adapun syarat pendaftaran bagi peserta didik ialah sebagai berikut: [145: Hasil Wawancara Dengan Ketua Panitia PPDB SMP Negeri 3 Palembang , Pukul 09:00-09:30, Pada Tanggal 19 Mei 2018.] 

1. Memiliki ijazah SD/MI atau surat keterangan yang setara dengan ijazah sementara atau sederajat.
2. Berusia setinggi-tinggi 18 tahun terhitung pada awal  tahun pelajaran 2017/2018 yaitu 15 juli 2017
3. Mengisi formulir F.1 ( data siswa) yang disahkan oleh kepala sekolah
4. Menyerahkan pas photo hitam putih 3 x 4 sebanyak 3 lembar dan pas photo waran 3 x 4 sebanyak 3 lembar.
5. Menyerahkan surat keterangan lulus dari sekolah/ madrasah photo copy 1 lembar.
6. Menyerahkan photo copy ijazah legalisir 2 lembar
7. Menyerehkan raport asli.[footnoteRef:146] [146: Sumber Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018.] 


Adapun syarat pendaftaran bagi calon peserta didik jalur PMDK atau PMPA ialah sebagai berikut:
1. Memiliki ijazah SD/MI atau surat keterangan yang setara dengan ijazah sementara atau sederajat.
2. SD/MI yang rayon ke SMP Negeri 3 Palembang
3. Nilai rata-rata setiap semester >_ 75
4. Mengisi isian kepala SD/MI tentang kemampuan siswa calon PMPA atau PMDK (form 1)
5. Mengisi form pelamar ( form 2)
6. Pernyataan tidak terlibat narkoba ( form 3)
7. Pernyataan tidak diterima dalam seleksi PMPA atau PMDK (form 4).[footnoteRef:147] [147: Ibid. ] 


e. Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru.
Seleksi peserta didik baru, sebagaimana dikemukakan diatas sebagai proses penyaringan dan pemilihan peserta didik yang berkualitas guna untuk meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan itu sendiri. Seleksi bagi calon peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang ini dilaksanakan mengingat tujuan dari pada pendidikan untuk mempertimbangkan dan penetapan peserta didik baru yang akan diterima sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan pada saat rapat penerimaan peserta didik baru. Sebagaimana yang dikemukan oleh koordinator seleksi ialah sebagai berikut; seleksi penerimaan peserta didik baru dilaksanakan sesuai dengan juknis dari dinas pendidikan apa yang kami laksanakan ialah harus berdasarkan juknis yang kami pedomani dari peraturan pemerintah dan dinas pendidikan kota Palembang.[footnoteRef:148] [148: Hasil Wawancara Dengan Koordinator Seleksi PPDB SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal 23 Mei 2018] 

Jadi dapat disimpulkan jika yang digunakan sebagai alat seleksi adalah tes, maka beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah mengatur pengawas tes, dan peserta tes. Pengawas tes perlu diatur, agar mereka dapat mengerjakan tugasnya sesuai dengan yang ditentukan. Para pengawas ini, sehari sebelum melaksanakan tugasnya perlu diberikan pengarahan terlebih dahulu mengenai apa yang boleh mereka lakukan dan apa yang tidak pada saat pelayanan tes. Mereka juga diberitahukan, kapan atau jam berapa harus datang pada hari pelaksanaan tes. Untuk itu, perlu ditetapkan tata tertib pengawas dalam pelaksanaan tes. Adapun tata tertib pengawas ini meliputi sebagai berikut:
1. Datang satu setengah jam sebelum pelaksanaan tes dimulai. 
2. Menandatangani daftar hadir pengawas di sekretariat lokasi tes.
3. Menerima naskah soal tes dan lembar jawabannya, daftar presensi peserta, album foto peserta, dan berita acara pelaksanaan tes.
4. Memakai tanda pengawas yang di sediakan oleh panitia di saku baju kiri.
5.  Datang di ruang pengawasan setengah jam sebelum tes di mulai.
6. Pengawas memberi tahu kepada peserta tes, bahwa yang boleh di bawa ke ruang tes hanyalah alat-alat tulis.
7. Membacakan tata tertib peserta tes secara jelas dan pelan, sehingga semua peserta dapat menangkap tata tertib yang di bacakan dengan baik.[footnoteRef:149] [149: Sumber Dokumentasi PPDB SMP Negeri 3 Palembang 2017/2018] 


Menurut hasil wawancara dengan koordinator seleksi (ibu sugati) ialah sebagai berikut; peserta tes juga perlu diatur, agar selain mereka dapat mengikuti seleksi dengan baik, tenang dan tertib, juga sekolah bisa mendapatkan calon peserta yang unggul sesuai dengan yang di tentukan. Untuk itu ketika mengikuti tes yang bersangkutan harus mengetahui tata tertibnya. Tata tertib mengikuti tes demikian, hendaknya diberikan kepada calon peserta tes pada saat peserta mengembalikan formulir yang telah terisi. Meskipun demikian, pada saat sebelum tes berlangsung, pengawas perlu membacakan tata tertib tes tersebut, agar diingatkan kembali oleh para calon peserta tes yang akan melakukan tes di SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:150]  [150: Hasil Wawancara Dengan Koordinator Seleksi SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal 23 Mei 2018 ] 

Adapun tata tertib yang harus dibacakan oleh pengawas kepada peserta adalah sebagai berikut :
1. Sehari sebelum pelaksanan ujian peserta telah mengetahui ruangan dan tempat tes.
2. Peserta sudah ada di lokasi ujian lima belas menit sebelum tes di mulai.
3. Peserta tidak boleh masuk ruangan sebelum mendapatkan aba-aba dari pengawas.
4. Peserta dapat berpakaian bebas asalkan tetap rapi dan sopan.
5. Pada saat akan masuk ruangan, peserta harus menunjukan kartu pesrta kepada pengawas.
6. Peserta tidak boleh keluar ruangan sebelum pelaksanaan tes berlangsung, Peserta tes hanya dapat keluar setelah mendapatkan ijin dari pengawas.
7. Peserta tidak boleh meninggalkan ruangan sebelum mendapatkan aba-aba dari pengawas.
8. Apabila terjadi pelanggaran diatas tata tertib berakibat tidak diikut sertakannya peserta dalam seleksi peserta didik.[footnoteRef:151] [151: Ibid. ] 


f. Penentuan Peserta Didik Baru Yang Diterima.
Dalam proses ini panitia pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang menentukan siapa saja peserta didik yang dinyatakan lulus dan yang dinyatakan tidak lulus. Dalam hal ini panitia sebelum mengumumkan hasil tes seleksi, panitia mengadakan rapat terlebih dahulu. Rapat ini gunanya untuk menentukan peserta didik yang diterima disekolah tersebut. Berdasarkan dari hasil observasi atau pengamatan yang saya lakukan di SMP Negeri 3 Palembang tersebut bahwa dalam menentukan calon peserta didik yang diterima ataupun tidak diterima sekolah mengadakan rapat terlebih dahulu diantaranya yang dibahas ialah hasil tes seleksi baik dari segi tes hasil masuk, PMPA, UN dan dari nilai raport kelas 4,5 dan 6.[footnoteRef:152] [152: Hasil Observasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun Ajaran 2017/2018 Pada Tanggal 12 Mei 2018] 

Sementara itu, pada sekolah yang menggunakan sistem tes, dalam penerimaanya didasarkan atas hasil tes. Walaupun demikian, umumnya yang terlebih dahulu yang menjadi bahan pertimbangan sekolah adalah berapa jumlah daya tampung dalam 1 kelas baru tersebut, sebab apapun jenis seleksi yang di pergunakan, ketentuan penerimaanya masih berdasarkan atas daya tampung kelas. Sedangkan, daya tampung kelas juga masih mempertimbangkan jumlah peserta didik yang tinggal di kelas.[footnoteRef:153] [153: Hasil Wawancara Dengan Waka Sarana Dan Prasana SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018 Pada Tanggal 25 Mei 2018] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dari penjelasan diatas ialah dalam penentuan peserta didik baru yang dinyatakan lulus tidak bisa hanya dilihat dari satu aspek saja. Namun disamping itu, harus dilihat juga dari segi aspek yang lain misalnya dari nilai raport senada dengan yang dijelaskan oleh ketua panitia PPDB di SMP Negeri 3 Palembang. Cotohnya ialah sebagai berikut; ia adalah nayla rahmalia salah satu siswi kelas VII beliau lulus tes dengan hasil yang memuaskan dilihat dari nilai raport kelas 4,5,6, UN, PMPA, tes masuk dan lain-lain. Walaupun demikian, sekolah masih mempertimbangkan daya tampung sekolah agar tidak terjadi penumpukan siswa pada saat melaksanakan penerimaan peserta didik baru. Disamping itu juga perencanaan dalam kebijakan penerimaan peserta didik baru harus matang supaya efektik.
g. Pengumuman Siswa Yang Diterima.
Setelah hasil rapat telah disepakati bersama dan hasil rapat tersebut telah diputuskan bahwa peserta didik yang diterima dan yang tidak diterima kemudian diumumkan dengan jumlah daya tampung peserta didik yang ada dalam satu kelas di SMP Negeri 3 Palembang maka barulah diumumkan dan dipublikasikan melalui website sekolah sebagai mana yang terlampir maupun dalam bentuk pengumuman yang di tempel di mading-mading sekolah.[footnoteRef:154] Adapun siswa yang dinyatakan diterima harus memenuhi standar yang telah ditetapkan misalnya, dilihat dari raport kelas 4,5,6, UN, PMPA, tes masuk maka calon peserta didik tersebut dinyatakan diterima. [154: Sumber Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018 Pada Tanggal 28 Mei 2018 ] 

Secara garis besar pengumuman peserta didik terdiri dari dua cara yaitu, pengumuman secara terbuka dan tertutup. Selama ini pengumuman yang dilakukan di SMP Negeri 3 Palembang ini semua yang berkaitan dengan baik itu hasil tes dan nama-nama peserta tes yang lulus dan diterima ditempel di papan pengumuman, dengan tujuan agar semua yang ikut dalam seleksi penerimaan peserta didik baru dapat melihat hasil yang telah diumumkan apakah diterima ataukan tidak diterima. Dengan tujuan untuk mewujudkan prinsip keterbukaan dalam pelaksaan penerimaan peserta didik baru, agar tidak terjadi penyimpangan dalam mengumumkan hasil tes seleksi baik yang dinyatakan diterima atau yang tidak diterima.[footnoteRef:155] [155: Hasil Wawancara Dengan Koordinator Pengumuman Dan Publikasi PPDB Di SMP Negeri 3 Palembang Pada Tanggal 25 Mei 2018  ] 

Jadi dapat disimpulkan adapun pengumuman yang ada di SMP Negeri 3 Palembang ini, dilakukan melalui website sekolah, jadi semua peserta tes seleksi yang mendaftarkan dirinya di SMP Negeri 3 Palembang ini dapat mengakses nama mereka sehingga mereka dapat mengatahui mereka yang mengikuti tes seleksi lulus atau tidak dan diterima atau tidak diterima.
h. Pendaftaran Ulang Peserta Didik.
Bagi calon peserta didik yang dinyatakan terima di haruskan mendaftar ulang dengan memenuhi persyaratan dan kelengkapan yang di minta oleh sekolah sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam peraturan PPDB. Sekolah juga harus menetapkan batas waktu kapan pendaftaran ulang dimulai dan di tutup sebagaiman tertera dijadwal kegiatan PPDB. Jika pendaftaran ulang sudah dinyatakan di tutup maka calon peserta didik yang tidak mendaftar dinyatakan gugur, terkecuali yang bersangkutan memberi keterangan yang sah mengenai alasan keterlambatan mendaftar ulang.[footnoteRef:156] [156:  Hasil Wawancara Dengan Ketua Pelaksana Seleksi PPDB Negeri 3 Palembang  Pada Tanggal 19 mei 2018.] 

Menurut hasil wawancara dengan Bpk. H. Maskur. M. Pd, walaupun demikian masih ada saja yang terlambat mendaftarkan dirinya kesekolah dengan alasan sebelum daftar ulang dibuka mereka yang lulus dan dinyatakan diterima di SMP Negeri 3 Palembang ini sudah keluar kota.[footnoteRef:157]  [157: Ibid. ] 

Bagi peserta didik yang telah dinayatakan lulus dan diterima berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan di SMP Negeri 3 Palembang maka langkah selajutnya peserta didik tersebut dicatat dalam buku pencatatan peserta didik yang ada di SMP Negeri 3 Palembang tersebut.[footnoteRef:158] Adapun daftar buku-buku pencatatan data peserta didik yang ada di SMP Negeri 3 Palembang ialah sebagai berikut: [158: Sumber Dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang Tahun 2017/2018 ] 


Tabel: 4.3.
Daftar Buku Pencatatan Peserta Didik
	No
	Uraian
	Check  List

	
	
	Ada
	Tidak Ada

	1 
	Buku Induk Siswa
	· 
	

	2
	Buku Kleper
	· 
	

	3
	Daftar Presensi
	· 
	

	4
	Daftar Mutasi Peserta Didik
	· 
	

	5
	Buku Catatan Pribadi Siswa
	· 
	

	6
	Daftar Nilai
	· 
	

	7
	Buku Legger
	· 
	

	8
	Bulu Raport
	· 
	

	9
	Buku Catatan Prestasi Siswa
	· 
	


Sumber dokumentasi SMP Negeri 3 Palembang tahun 2017/2018 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pencatatan peserta didik yang dilakukan di SMP Negeri Palembang ini sudah berjalan baik karena mengingat sekolah yang saya teliti ini berstandar Nasional maka segala yang berkaitan dengan sekolah haruslah berjalan seseuai dengan apa yang telah direncanakan guna meningkatkan mutu lembaga pendidikan tersebut.
Adapun yang harus dilengkapi ketika peserta didik  dalam melakukan daftar ulang sebagaiman yang tersebut diatas persyaratan-persyaratan yang diajukan sekolah pada saat melakukan daftar ualng. Sedangkan dana pembayaran dilakukan atas rapat pimpinan sekolah, wakil-wakil kepala sekolah, komite sekolah SMP Negeri 3 Palembang. Adapun sumber dana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran 2017/2018 dibebankan pada Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan program sekolah gratis serta mata angaran lainnya yang telah disesuaikan. Sedangkan angaran biaya pada proses seleksi PMPA atau PMDK tidak dipungut biaya pada peserta, biayanya dibenban pada angaran terkait.[footnoteRef:159] [159: Hasil Wawancara Dengan Ketua PPDB Di SMP Negeri 3 Palembang, Tanggal  18 Mei 2018] 


i. Evaluasi Dan Laporan Penerimaan Peserta Didik.
Evaluasi merupakan tahapan yang digunakan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan program dan apabila belum tercapai maka dapat diketahui letak kekurangan yang nantinya dijadikan sebagai bahan koreksi. Walapun PPDB merupakan kegiatan rutin yang dilakukan sekolah namun pada pelaksanaanya mungkin ada saja terdapat kesulitan dan hambatan maka melihat hal tersebut perlu diadakannya evaluasi untuk mengetahui apakah proses yang dilakukan pada saat PPDB berlangsung telah tercapai dengan tujuan yang telah ditetapkan ataukah belum.
Adapun bentuk dari evaluasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Palembang ini ialah sebagai berikut; dalam bentuk pelaksanaan tugas masing-masing panitia PPDB yang telah dibagi tugas masing-masing apakah dilaksanakan dengan baik atau tidak, seleksi yang dilaksanakan sudah sesuai dengan pedoman atau tidak, penentuan jumlah peserta yang dinyatakan lulus disesuaikan dengan kriteria-kriteria yang telah di tetapakan sebagaimana yang telah terlampir.[footnoteRef:160] [160: Hasil Dokumentasi PPDB SMP Negeri 3 Palembang Pada Tahun 2017/2018 ] 

Laporan ini dibuat setiap tahun setelah selesai dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru guna mendokumentasikan dan mengarsipkan berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam pelaksanaannya khususnya di SMP Negeri 3 Palembang.
Berdasarkan data diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang telah berjalan sesuai dengan dengan kajian teori hanya saja ketika dalam seleksinya masih ada kekurangan. Selain itu juga kegiatan ini juga menerapkan asas penerimaan peserta didik baru, yang telah ditetapkan oleh dinas pendidikan sebagai berikut:
1. Objektif: ialah dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru harus dengan keadaan data dan fakta yang real, dalam hal ini, SMP Negeri 3 Palembang telah menetapkan persyaratandan ketentuan yang berlaku.
2. Tranparansi: ialah dalam kegiatan pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru ini, harus terbuka berdasarkan dengan hasil yang ada di lapangan. Dan tidak boleh mengada-ada baik dari hasil seleksi dan pengumuman.
3. Akuntabel: ialah dalam proses pelaksanaannya ialah harus dapat di dipertangung jawabkan baik secara catatan maupun secara laporan.
4. Tidak diskriminatif: ialah dalam pelaksanaanya tidak padang siapa, anak siapa, dalam proses penyeleksian semua peserta didik harus di pandang  sama dan mempunyai hak sama dalam meraih pendidik tinggi. Misalnya ada anak yang tidak lulus walaupun dia anak guru yang mengajar di sekolah tersebut jika tidak dinyatakan lulus dan tidak dapat diterima.
5. Kompetitif: artinya penerimaan peserta didik baru dilakukan dengan seleksi berdasarkan kemampuan dan prestasi yang miliki dalam bidang masing-masing.

B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru.
Adapun faktor pendukung dari pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru sebagai mana yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah dan ditambahkan juga oleh panitia-panitia PPDB ialah sebagai berikut:
1. Sumber daya manusia yang berkompeten, dalam hal ini sumber daya manusianya harus memiliki keterampilan dan kompentensi yang harus dimiliki dianataranya ialah kompetensi sosial, kepribadian pada saat PPDB berlangsung. Meningat bahwa sumber daya merupakan sarana sebagai pencapaian tujuan dan meningkatkan mutu pendidikan yang telah ditetapkan dalam lembaga pendidikan itu sendiri.
2. Sarana dan prasarana, yakni sarana dan prasarana ketika dalam melaksanakan tes harus memadai dan menunjang dalam kegiatan seleksi ini sendiri. Contoh ruang tes, meja, kursi dan sarana yang dapat membantu kelancaran dalam berjalannya proses seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang itu sendiri.[footnoteRef:161] [161: Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah Dan Panitia PPDB SMP Negeri 3 Palembang  Pada Tanggal 18 Mei 2018] 

3. Etika, tujuan dari proses seleksi ini ialah untuk mendapatkan peserta didik yang berpotensi baik dari segi minat dan bakat, etika sangat penting menginat banyaknya godaan  seperti sogok, dan merubah hasil seleksi yang mungkin saja bisa terjadi. Untuk pelangaran etika sperti itu pemimpin memberikan rambu dan peraturan terhadap pelangar etika dalam pelaksanaan seleksi.
4. Biaya atau pendanaan, pendanaan ini secara garis besar dipergunakan untuk kegiatan yang sedang berlangsung dalam proses pelaksanaan seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang, seperti biaya konsumsi panitia PPDB, panitia penyeleksi dan digunakan untuk keperluan lain bila mana dibutuhkan untuk membeli peralatan dan pembuatan soal tes dan lain- lain.
5. Animo masyarakat. Dalam hal ini anggapan masyarakat bahwa sekolah tersebut baik dan berstandar nasional makanya mereka mendaftarkan anak mereka untuk sekolah di sekolah tersebut.
6. Kejujuran, dalam melaksanakan penerimaan sampai pada proses seleksi dan penentuan calon peserta yang diterima penerimaan yang harus dipegang oleh semua pihak yang terkait.
7. Tidak diskrimnatif, ialah penerimaan peserta didik baru tidak membedakan antara anak yang kaya dan miskin, suku, daerah dan asal-usul, akan tetapi dilihat dari segi prestasi yang telah diraih.[footnoteRef:162] [162: Hasil observasi SMP Negeri 3 Palembang  Pada Tanggal  24 mei 2018 ] 

Sedangkan untuk faktor penghambatnya sendiri sebagaimana telah dijelaskan oleh panitia PPDB ialah sebagai berikut; dalam kegiatan pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru merupakan kegiatan rutin yang sering kita jumpai dalam lembaga pendidikan, tentu untuk pelaksanaannya membutuhkan perencanaan matang dan tepat agar apa yang telah direncanakan tercapai dengan efektif dan efisien. Begitu juga dengan pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru ini juga mempunyai faktor penghambat ialah sebagai berikut:
1. Adanya calon peserta didik yang masih kurang dari segi kemampuan dibandingkan dengan yang lain, sementara yang bersangkutan mempunyai kekuasaan tertinggi di daerah tersebut.
2. Calon peserta didik yang komplain terhadap hasil pengumuman, calon peserta didik terlambat mendaftarkan ulang dirinya, tidak disiplin dalam melakukan tes dan juga sebelum mendaftarkan diri ulang calon peserta ini telah keluar kota.
3. Adanya musyawarah yang melibatkan pihak sekolah dengan orangtua peserta didik yang tidak demokratis terkait Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS).
4. Ketidak jujuran, Akan berdampak buruk nanti pada kwalitas dan mutu pendidikan itu sendiri. Misalnya saja dalam penerimaan, seleksi dan penetuan peserta didik baru. 
5. Daya tampung sekolah, di SMP N 3 daya tampungnya minimal 366 dan maksimalnya 500 walaupun dengan demikian sekolah juga memikirkan tentang daya tampung sarana dan prasarana di sekolah tersebut, agar tidak terjadi penumpukan peserta didik.[footnoteRef:163] [163: Hasil Wawancara Dengan  Kepala Sekolah, Ketua PPDB Dan Anggota Dalam Pelaksanaan PPDB Di SMP Negeri 3 Palembang ] 

Jadi secara keseluruhan dapat di simpulkan bahwa tidak dapat dipungkiri dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan memiliki faktor pendukung dan penghambat selama dalam kegiatan penerimaan peserta didik baru. Hambatan tersebut diluar kendali sekolah yaitu kurang baik dalam penerimaan dan penyeleksian, seperti ada peserta didik yang dinyatakan lulus tapi tidak mendaftar ulang. 
Pada kegiatan seleksi penerimaan peserta didik baru dalam hal ini butuhkan kerja sama dan kekompakan dalam melaksanakan kegiatan ini. Untuk itu, di SMP Negeri 3 Palembang ini sendiri telah melibatkan semua unsur yang ada di lembaga pendidikan itu sendiri untuk ikut serta dan menyukseskan pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang.
			










BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang penulis laksanakan di SMP Negeri 3 Palembang mengenai Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai barikut:
1. Pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang, sejauh ini sudah berjalan dengan baik walaupun ada kekurang-kekurangan baik dalam penerimaan peserta didik baru sampai kepada penentuan peserta didik yang dinyatakan diterima di SMP Negeri 3 Palembang. Dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru melalui proses sebagai berikut: pembentukan panitia, rapat penerimaan, pembuatan dan pemasangan pengumuman, pendaftaran, seleksi, penentuan peserta didik yang diterima, dan pendaftaran ulang. Pelaksanaan proses penerimaan peserta didik di SMP Negeri 3 Palembang ini mengunakan tes Seleksi Adminisratif, UN, PMPA, Tes Masuk, yang mana tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dan jika memungkin bisa ditambah tes membaca Al-Qur’an dengan tujuan untuk mempermudah nanti dalam proses belajar dan mengajar.
2. Faktor pendukung sebagai berikut: sumber daya manusia, sarana dan prasarana, pendanaan, animo masyarakat. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik sebagai berikut: adanya calon peserta didik dinyatakan lulus namun telat mendaftar ulang, calon peserta didik komplain terhadap hasil tes dan daya tampung sekolah.
Jadi dapat simpulkan sebagaimana yang telah dijelaskan diatas maka secara garis besarnya yang terpenting adalah amanah yang diberikan haruslah dijaga dengan baik supaya tidak terjadi menyalahi wewenang dan tangung jawab dalam melaksanakan proses penerimaan, penyeleksian, dan kelulusan peserta didik yang dinyatakan diterima di sekolah tersebut. 
B. Saran.
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 3 Palembang, ada beberapa saran yang penulis berikan dan dapat digunakan untuk meningkatkan dalam Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 3 Palembang sebagai berikut:
1. Tenaga Kependidikan.
Dengan adanya penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri 3 Palembang diharapkan tenaga kependidikan bisa memberi pelayanan yang baik agar peserta didik dapat mengoptimalkan kemampuan, potensi dirinya dan menjadi peserta didik yang unggul di sekolah serta terselenggarakannya tujuan pendidikan.
2. Peserta Didik.
Diharapkan kepada peserta didik dapat memanfaatkan layanan yang telah diberikan oleh sekolah sebaik-baiknya agar bisa menyalurkan potensi, hobi, minat dan bakatnya agar menjadi peserta didik yang unggul dan berkwalitas.
3. Komite Sekolah.
Komite sekolah hendak berperan aktif dalam mengawasi dan mengevaluasi dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang sedang berlangsung dari awal penerimaan peserta didik baru sampai pada pengumuman hasil peserta didik yang dinyatakan diterima.
4. Etika.
Etika sangatlah dipentingkan dalam hal ini sebaik-baik sekolah adalah mereka yang etika baik dari segi penerimaan dan lain-lain disinilah sekolah dapat melihat animo masyarakat. Dalam pelaksanaa penerimaan peserta didik baru di SMP Negeri Palembang haruslah jadi contoh dalam melaksanakan penerimaan peserta didik baru dengan menjunjung tinggi etika.
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PEDOMAN OBSERVASI
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini,  yakni melakukan pengamatan tentang Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang meliputi: 
	No
	Jenis Pengamatan
	Keadaan
	Ket

	
	
	Ada
	Tidak
	

	1. 
	Susunan panitia PPDB
	
	
	

	2
	Pengumuman penerimaan peserta didik baru
	
	
	

	3
	Brosur PPDB
	
	
	

	4
	Calon peserta didik mengambil dan mengisi formulir pendaftaran PPDB
	
	
	

	5
	Penyerahan berkas pendaftaran dan petugas mengentri data peserta 
	
	
	

	6
	Calon peserta didik meneriman bukti pendafran PPDB
	
	
	

	7
	Calon peserta didik baru mengikuti tes
	
	
	

	8
	Ruang tampat seleksi
	
	
	

	9
	Pengumuman hasil tes seleksi PPDB
	
	
	

	10
	Interaksi kepala sekolah dengan guru, karyawan, siswa, dan orang tua siswa pada saat berlangsungnya PPDB
	
	
	

	11
	Kalender pendidikan
	
	
	





PEDOMAN DOKUMENTASI
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang

	No 
	Dokumentasi
	Keadaan
	Ket 

	
	
	Ada
	Tidak Ada
	

	1
	Daftar susunan panitia PPDB
	
	
	

	2
	Lembar formulir pendaftaran PPDB
	
	
	

	3
	Daftar pendafar PPDB
	
	
	

	4
	Tanda bukti pendaftaran
	
	
	

	5
	Pedoaman pelaksanaan PPDB T. A 2017/2018
· Ketentuan umum PPDB
· Persyaratan PPDB
· Tata cara pendaftaran PPDB
· Jadwal pelaksanaan PPDB
· Daya tampung sekolah
	
	
	

	6
	Daftar hasil seleksi jumlah yang diterima
	
	
	

	7
	Laporan hasil PPDB
	
	
	






Kisi-Kisi Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
	No 
	Rumusan masalah
	indikator
	
	ket

	1
	Pelaksanaan sistem seleksi penerimaan peserta didik baru
	1. Sistem seleksi
	a. Seleksi UN
b. Seleksi PMDK
c. Seleksi tes masuk
	

	
	
	2. Proses seleksi PPDB
	a. Pembentukan panitia
b. Rapat PPDB
c. Pembuatan dan pemasangan pengumuman
d. Pendaftaran
e. Seleksi
f. Penentuan PSB yang diterima
g. Dafrat ulang
	

	2
	Faktor pendukung dan penghambat dalam PPDB
	
	a. Faktor etika
b. Faktor internal organisasi
c. Penyeleksi
d. Kekuasaan

	




Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perkenalkan diri dan ucapkan trimakasih atas kesediannya dalam wawancara.
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama			: Drs. M. Ansyori, M. Si.
Jabatan			: Kepala sekolah SMP N 3 Palembang
Waktu Dan Tgl	: 08:30 – 09:00/ 18 mei 2018
Tempat		: SMP Negeri 3 Palembang
A.  Seleksi UN
1. Apakah Sekolah Mengunakan Seleksi Berdasarkan Nilai UN? Alasannya
Informan: ya, karena untuk mengetahui nilai rata-rata yang peroleh calon peserta didik dan juga untuk mengetahui kemampuan calon tersebut. 
B. Seleksi PMDK
2. Apakah Sekolah Mengunakan Seleksi PMDK Dan Brapakan Peserta Didik Yang Diterima Dalam Seleksi Ini?
Informan: ya, adapun tes tersebut di SMP N 3 Palembang nama tesnya diganti menjadi PMPA, adapun peserta didik yang diterima dalam tes ini sebanyak 200 orang dan terbagi-bagi dengan jalur tes masing-masing.
C. Seleksi Tes Masuk
3. Apakah Sekolah Mengunakan Tes Masuk Dalam Kegiatan PPDB?
Informan: ya
4. Tes Apa Saja Yang Di Lalui Calon Peserta Didik Baru?
Informan: PMPA, tes masuk dengan mengunakan soal-soal tes dan tes jalur pretasi yang dilaksanakan di SMP N 3 Palembang.
5. Apakah Sekolah Menerapakan Sistem Lain Dalam Kegiatan PPDB?
Informan: ya, jelas kalau sistem lain jelas ada karena sistem ini juga membantu dalam mengeatahui kemampuan yang di miliki setiap calon peserta didik.
D. Pembentukan Panitia PPDB
6. Apakah Sekolah Membentuk Panitia PPDB?
Informan: ya, di bentuk dalam setiap tahun ajaran baru khususnya pada saat penerimaan peserta didik di laksanakan.
7. Apakah Tujuan Dibentuknya Panitia PPDB?
Informan: ya kalau tujuannya sendiri ialah untuk memaksimalkan hasil seleksi, memudahkan dalam pelaksanaan penerimaan calon peserta didik baru. Selain itu juga dengan dibentuknya panitia PPDB ini agar semua kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan PPDB dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisiensi dalam pelaksanaannya serta menjadi bahan dikemudian hari.
8. Bagaimana Proses Pembentukan Panitia PPDB?
Informan: proses pembentukan panitia ini sendiri dilselengarakan atas kesepakatan dan sepengetahuan oleh semua guru yang ada di SMP ini sendiri, dengan melalui rapat tentunya untuk menentukan ketua, wakil dan lain-lainnya dalam kegiatan tersebut.
9. Bagaimana Susunan Pembentukan Panitia PPDB?
Informan: kalau secara garis besar di sekolah ini terdiri dari penangung jawab, ketua PPDB, wakil ketua, sekretaris, bendehara dan seksi-seksi lain yang telah dibentuk dan di tunjuk pada saat rapat.
10. Menurut bapak/ ibu apa saja faktor yang penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan seleksi tersebut? 
Informan: kalau untuk faktor pendukungnya dalam kegiatan PPDB ini ialah, sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya manusia, etika, pendanaan atau biaya. Sedangkan kalau faktor penghambatnya sendiri mungkin mungkin ada tapi bisa di kendalikan dan tasi dengan dengan baik.
 Sedangkan ditambahkan juga oleh wakil sarana dan prasarana sebagai berikut: 
Informan: seleksi, UN, sama seperti apa yang telah dikemukan oleh kepala sekolah.
Informan: tes seleksi masuk awal, karena kita menerapakan untuk tahun berikut kita menerapakn sistem zonasi, kalu dibutuhkan nanti ada tes lain, verivikasi nilai dari sekian banyak calon peserta yang melemar kita lakukan verikasi dan seleksi dari nilai raport mulai dari kelas 4,5,6, setelah diseleksi baru kita terima dengan sesuai yang telah ditentukan. Adapun syaratnya ialah calon peserta didik melampirkan KK, raport 4,5,6 kita ambil nilai yang tertinggi dan tanda lulus atau SKHUN sementara dari sekolah.
Informan: ya, dibentuk setiap tahun, kepsek sebagai penangung jawab,  ketua PPDB,wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi lain.







Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perekenalkan diri dan ucapkan trimakasih atas kesediannya dalam wawancara.
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama			: H. Maskur, S. Pd, MM
Jabatan			: Ketua Panitia PPDB
Waktu Dan Tgl	: 09:00-09:30/ 19 mei 2018
Tempat		: SMP Negeri 3 Palembang
E. Rapat PPDB
11. Apakah Setiap Tahun Ajaran Baru Dilakukan Rapat PPDB?
Informan: ya, diadakan setiap tahun
12. Siapa Saja Yang Mengikuti Rapat Tersebut?
Informan: di hadiri kepala sekolah, wakil-wakil dan kalau secara umum ialah rapat guru yang dihadir oleh dewan guru. Pertama dikoordinasikan rapat dinas melalui guru, setelah itu rapat khusus komite, setelah rapat untuk panitia PPDB yang dihadiri juga kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan barulah dibentuk panitia-panitia mulai dari dari penasehat, ketua, wakil, bendahara, dan anggota yang menghadiri rapat.
13. Apa Saja Hasil Dari Rapat PPDB?
Informan: adapun hasil rapat ialah kami menghimbau pada semua anggota untuk melaksanakan tugas masing-masing, baik tugas ketua, wakil ketua, sekretaris, bendehara, dan anggota sesuai dengan job tugas yang telah ditetapkan oleh wali kota dalam peraturan No 17 tahun 2015 itu yang kami pedomani
F. Pembuatan Dan Pemasangan Pengumuman
14. Apakah Dalam Kegiatan PPDB Panitia Membuat Pengumuman? Informan: sebelumnya kami sudah memangil kepala sekolah yang rayon yaitu yang merayonisasikan di SMP N 3 Palembang, tempo hari kami sudah mengundang keepal sekolah, kami informasikan bahwa tahun ini dilaksanakan penerimaan calon peserta didik baru. Setelah masi dikira banyak peminat barulah dilaksanakan seleksi nilai raport mulai dari kelas 4,5,6 di tambah dengan nilai UN, umpama masih lebih kami terima, akan tetapi daya tampung kami 300, berarti yang 200 digunakan seleksi mulai dari seleksi UN sampai dengan seleksi nilai raport mereka yang terdiri dari kelas 4,5,6 mana nilai rangking yang tertinggi disitulah digunakan untuk menambah daya tampung dan ada pengurangan lagi misalkan daya tampung 300 dicadangkan bagi yang tidak naik kelas misalnya 10 orang.
15. Bagaimana Pengumuman PPDB Dilakukan?
Informan: pengumumannya tempo hari dilakukan melalui website sekolah dan kami kirim kesekolah yang merayonisasikan di SMP N palembang pada malam pengumuman.
16. Apakah Pengumuman PPDB Di Tempel Ditempat Umum Atau Melalui Media ?
Informan: ya di umumkan dengan mengunakan website sekolah
17. Menurut bapak/ ibu apa saja faktor yang penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan seleksi tersebut? Contohnya faktor etika
Informan: kalau secara keseluruhan hampir tidak di temukan, akan tetapi ada saja yang yang menghambat dan yang mendukung dalam kegiatan tersebut, misalnya ada saja peserta yang komplain terhadap hasil pengumuman, calon peserta didik terlambat mendaftarkan ulang dirinya, tidak disiplin dalam melakukan tes. Sedangkan untuk faktor pendukungnya ialah yang paling utama kejujuran.









Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perekenalkan diri dan ucapka trimakasih atas kesediannya dalam wawancara
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama		: HJ. Susia, SE
Jabatan 	: Koordinator Pendaftaran PPDB
Wktu/Tgl	: 08:00-08:30/ 21 mei 2018
Tempat	: SMP N 3 Palembang
G. Pendaftaran PPDB
18. Apa Saja Yang Perlu Diperisiapkan Pada Saat Pendaftaran Peserta Didik Baru?
Informan: pertama kami memberi tahu kepada sekolah yang mendaftarkan mulai dari syarat-syarat pendaftarannya.
19. Apa Saja Syarat Untuk Peserta Didik Baru?
Informan: syarat lainnya ialah calon peserta didik harus membuat, melengkapi, dan mengisi blanko nilai, isinya nilai raport SD kelas 4,5,6 kemudian ditambah dengan nilai UN.
20. Siapa Saja Yang Terlibat Dalam Menentukan Syarat Pendafatran Tersebut?
Informan: kepala sekolah, wakil-wakil dan guru yang bersangkutan dalam kegiatan PPDB
21. Bagaiman Cara Pendaftaran PPDB Di Sekolah?
Informan: biasanya calon peserta didik lansung keekolah untuk mengmbil form pendaftaran, untuk yang jalur PMPA itu sekolah yang yang mendatanya.
22. Kapan Pembukaan Dan Penutupan Pendaftaran PPDB?
Informan: tgl 26-31 maret sampai dengan 9 juli 2018
23. Adakah Perubahan Pembukaan Dan Penutupan Pendaftaran PPDB Di Tahun Ini?
Informan: tidak ada perubahan jadwal sesuai dengan ketentuan dan juknis dari dinas dan disepakati oleh rapat kerja kepala sekolah disitu ditetapkan kapan pelaksanaannya dan kapan pengumumannya.
H. Daftar Ulang PPDB
24. Bagaimana Cara Daftar Ulang Bagi Peserta Didik Yang Lulus?
Informan: setelah di umumkan, besok paginya seduah bisa mendaftarkan ulang dengan ketentuan syarat yang berlaku.
25. Apa Saja Yang Harus Dilengkapi Pada Saat Daftar Ulang?
Informan: poto copy kelulusan SD, dan lain-lain
26. Menurut bapak/ ibu apa saja faktor yang penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan seleksi tersebut?
Informan: kalau secara keseluruhan tidak ada, tapi kadang-kadang masi ada 1 atau 2 yang terlambat daftra ulang, terkadang belom daftar sudah keluar kota.






















Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perkenalkkan diri dan ucapka trimakasih atas kesediannya dalam wawancara.
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama		: Sugati
Jabatan		: Koordinator Seleksi PPDB
Waktu/Tgl	: 10:00-10:20/ 23 mei 2018
Tempat	: SMP N 3 Palembang
I. Seleksi PPDB
27. Kapan Dan Di Mana Tes Seleksi Di Lakukan?
Informan: sesuai dengan juknis dari dinas pendidikan dan tempat pelaksanaan tesnya di SMP N 3 ini sendiri.
28. Apakah Soal Yang Diujikan Diperbaharui Setiap Tahunnya?
Informan: iya diperbaharui setiap tahun ajaran baru pada saat akan dilaksanakannya PPDB.
29. Siapa Saja Yang Terlibat Dalam Penyeleksi Calon Peserta Didik Baru?
Informan: ketua PPDB, wakil ketua, koordinator seleksi dan anggotanya.
30. Apakah Tes Seleksi Yang Dilakukan Selama Ini Telah Mencapai Tujuan Yang Diharapkan?
Informan: iya. Alhamdulilah untuk selama ini tes yang kami laksanakan semuanya telah memenuhi apa yang kami harapkan dengan diberlakukannya tes seleksi ini sendiri.
31. Kendala Apa Saja Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Tes Seleksi PPDB?
Informan: koendalanya untuk calon peserta didik yang susulan dalam mendaftar setela masa PPDB selesai dilaksanakan, hal ini tentunya mengangu pada saat pengumuman
32. Apakah Ada Tata Tertib Dan Apa Saja Tata Tertib Dalam Pelaksanaan Ujian PPDB?
Informan: iya, ada tentunya guna untuk memaksimalkan dalam kegiatan PPDB di SMP N 3 Palembang. Adapun tata tertibnya ialah 
;
a. Peserta memasuki ruangan 10 menit sebelum tes dilaksanakan.
b. Peserta dilarang membawa hp dan berupa catatan dan sejenisnya.
c. Peserta membawa alat tulis yang diperlukan.
d. Mengisi daftar hadir
e. Dan lain-lain
J. Penentuan Siswa Yang Diterima
33. Bagaimana Proses Penentuan Peserta Didik Yang Terima?
Informan: kalau proses diterimanya tentu calon peserta didik harus melewati beberapa tes yang diajaukan, mulai nilai UN, hasil tes dan nilai raport. Baru calon peserta tersebut dinyatakan lulus dan diterima
34. Apakah Peserta Didik Yang Lulus Seleksi Telah Memenuhi Kriteria?
Informan: ya, karena berguna untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan tentunya.
35. Apa Saja Kriteria Bagi Siswa Yang Lulus?
Informan: kriterianya ialah dengan mengamati nilai hasil tes, tes masuk, PMPA, nilai raport dan daya tampung sekolah
36. Berpakah Jumlah Siswa Yang Mendaftar Dan Yang Diterima Pada Tahun Ini?
Informan : yang mendaftar 363 dan yang diterima 300 orang
37. Apakah Setiap Tahunnya Terjadi Peningkatan Jumlah Peserta Didik Yang Mendaftar?
Informan : iya
38. Berapakah Jumlah Yang Diterima?
Informan: 300
39. Berapah Jumlah Siswa Dalam 1 Kelas?
Informan: 25- 30 perkelasnya
40. Menurut bapak/ ibu apa saja faktor yang penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan seleksi tersebut?
Informan: untuk kendala mungkin SDM yang berkopeten dalam seleksi. Sedangkan faktor pendukungnya karena sekolah seduah standar nasional jadi banyak peminatnya
Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perekenalkan diri dan ucapka trimakasih atas kesediannya dalam wawancara.
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama		: Junaidi, S.Pd 
Jabatan		: Koordinator Umum/Publikasi Ppdb
Waktu/Tgl	: 10:30-11:00/ 25 mei 2018
Tempat	: SMP N 3 Palembang
K. Pengumunan Siswa Yang Diterima
41. Bagaimana Cara Panitia Meninformasikan Siswa Yang Lulus Dan Diterima?
Informan: melalui website sekolah
42. Menurut bapak/ ibu apa saja faktor yang penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan seleksi tersebut?
Informan: untuk kendalanya saya rasa tidak ada kalau menurut pengamatan saya dan alhamdulillah selama ini berjalan lancar-lancar saja pada saat PPDB. Sedangkan untuk pendukungkan ialah melihat antusianya masyarakat mendaftarkan anak kesekolah ini, sekolah sudah berstandar nasional, fasilitas yang mencukupi dan lain-lain.






Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perekenalkan diri dan ucapkan trimakasih atas kesediannya dalam wawancara.
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama			: alfen okpaliansyah, M. Pd
Jabatan			: waka kesiswaan SMP N 3 Palembang
Waktu Dan Tgl	: 11:00-11:15/ 28 mei 2018
Tempat		: SMP N 3 Palembang
L. Laporan PPDB
43. Apakah Laporan Pertangungjawaban Selalu Dibuat Setaip Tahunya Dan Siapa Yang Bertugas Menyusun Laporan Tersebut?
Informan: ya, adapun yang bertugas menyusunya ialah seluruh panitia yang tergabung dalam panitia PPDB
44. Menurut bapak/ ibu apa saja faktor yang penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan seleksi tersebut?
Informan: untuk kendalahnya sendiri menurut saya tidak ada untuk secara keseluruhan, walaupun ada mungkin sifatnya kecil dan tidak berpengaruh pada kegiatan PPDB tersebut. Sedangkan untuk faktor pendukung mengkin sama dengan yang telah disampaikan dengan yang lain.





Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perekenalkan diri dan ucapka trimakasih atas kesediannya dalam wawancara.
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama: aliyah zizi aurelyn
Kelas: VII
Waktu, Tgl: 12-00 -  12-08/ 26 mei 2018
Tempat: SMP N 3 Palembang

a. Ada berapakah tahapan seleksi yang harus dilalui anda?
Informan: 4
b. Tes apa saja yang anda jalani?
Informan: kami mengikuti tes mipa, matematika, b. Inggris dan b. indonesia 
c. Apakah ada kesulitan saat mengikuti tes?
Informan: lumayan sulit
d. Tes apa yang menurut anda paling sulit?
Informan:  matematika
e. Menurut anda bagaimana pelayanan pada saat penerimaan tahun ini di sekolah?
Informan: kurang baik
f. Apakah hasil tes anda murni, apakah anda yakin dengan hasil tes tersebut?
Informan: ya murini, iya insyaallah











Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3 Palembang
1. Perekenalkan diri dan ucapka trimakasih atas kesediannya dalam wawancara.
2. Jelaskan tujuan wawancara dilakukan.
3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.
4. Catatlah selluruh pembicraan, jika perlu gunakan alat bantu perekem suara.
5. Minta waktu jika informan memiliki waktu terbatas.
Nama: nayla rahmalia
Kelas: kelas VII 
Waktu, Tgl: 12:00-12:07/30 mei 2018
Tempat: SMP N 3 Palembang

a. Ada berapakah tahapan seleksi yang harus dilalui anda?
Informan: 4
b. Tes apa saja yang anda jalani?
Informan: kami mengikuti tes mipa, matematika, b. Inggris dan b. indonesia 
c. Apakah ada kesulitan saat mengikuti tes?
Informan: lumayan sulit
d. Tes apa yang menurut anda paling sulit?
Informan:  matematika
e. Menurut anda bagaimana pelayanan pada saat penerimaan tahun ini di sekolah?
Informan: kurang baik
f. Apakah hasil tes anda murni, apakah anda yakin dengan hasil tes tersebut?
Informan: ya murni, iya insyaallah










Gambar 1 Pengumuman Penerimaan Peserta Didi Baru
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Gambar 2 Jadwal Pelaksanaan PPDB
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Gambar 3 Persyaratan Jalur PMPA
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Gambar 4 Alur PPDB
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Gambar 5 Berkas PPDB
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Gambar 6 Proses Seleksi PPDB 
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Gambar  7
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Gambar 8
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Gambar 9
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Gambar 10
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Gambar 11	
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Gambar 12
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Gambar 13 
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Gambar 14
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Gambar 15 Rapat Panitia PPDB
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Gambar 16 Buku Legger
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Gambar 17 Pencatatan Peserta Didik
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Gambar 18 Upacara Hari Senin
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Gambar 19 Absen Keliling 
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Gambar 20 Arsip-Arsip Surat
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Gambar 21 Arsip-Arsip Surat Masuk
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Gambar 22 Kegiatan Belajar Dan Mengajar
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Gambar 23 Sholat Berjamaah
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Gambar 31 Sarana Tempat Ibadah
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Skripsi Berjudul
Pelaksanaan Sistem Seleksi Penerimaan Peserta Didik Baru Di SMP Negeri 3
Palembang Tahun 2017/2018.
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Tentang
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Mengingat
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KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi scorang mahasiswa perlu dicunjuk ahli
<chagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung jawab untuk
membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian skripsinya.

Bahwa untuk lancarnya tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat keputusan
tersendiri

Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Peraturan Pemenintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi. i
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang Pengekatan, Pemindahan
dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil:

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
Keputusan Menteri Agama R Nomor 53 Tahun 2015 tentang ORTAKER UIN Raden Fatah;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/FMK 02/2014tentang Standar Biaya Masukan;

DIPA Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2016;

Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Raden Fatah Nomor 669B Tahun 2014 tentang
Standar Biaya Honoranum dilingkungan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
10 Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun 2014 tentang Alih Status IAIN menjadi Universitas
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN

Jl. Srijaya Km. 5,5 Kel. Srijaya Kec. Alang-Alang Lebar
Telp/Fax : 0711-5614060 Website : www.disdik.palembang.go.id
PALEMBANG

Palembang, 24 April 2018

Nomor 070/0333 /26.8/PN/2018 Kepada Yth.

Lampiran - Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah
Perihal Izin Penelitian dan Keguruan UIN Raden Fatah
di-
Palembang
Sehubungan  dengan  surat Saudara Nomor : B-
2037/Un.09/11.UPP.00.9/4/2018 tanggal 18 April 2018 perihal tersebut

diatas, dengan ini kami sampaikan pada prinsipnya kami tidak
berkeberatan memberikan Izin Penelitian yang dimaksud kepada :

Nama : PRAPANCA
NIM : 14290089
Program Studi : MPI

Untuk mengadakan Penelitian/Riset di SMP Negeri 3 Palembang
SELEKSI PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU DI SMP S
PALEMBANG™.
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\H KOTA PALEMBANG
PENDIDIKAN

PERTAMA NEGERI 03 PALEMBANG

STANDAR NASIONAL (SSN)

DITASI A (AMAT BAIK)

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.3/099-897/SMPN.3/2018

Sehubungan dengan Surat dari Dinas Pendidikan Kota Palembang
No.070/0373/26.8/PN/2018. Tanggal 24 April 2018 tentang permohonan Izin Penelitian, dengan

ini Kepala SMP Negeri 3 Palembang menerangkan bahwa mahasiswa yang bernama :

Nama PRAPANCA
NIM : 14290089
Program Studi : MPI

telah selesai mengadakan penelitian/ riset pada tanggal 01 Mei 2018 s/d 31 Mei ml di
SMP Negeri 3 Palembang.
Dengan judul “PELAKSANAAN SISTEM SELEKSI PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
DI SMP NEGERI 3 PALEMBANG”.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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Palembang, 12 April 2018

o 422/ 164 SMAN 32018 Kepada
Lampiran 1 satu ) lembar Vi Kepala SMPAMs Neger: 3
¥ Femberitahuon &
Palembang

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru SMA dan SMK

Tahun Pelajoran 20187019 dan berdasarkan Petunjuk Teknis dari Kepala Dina

pendidikan Provinsi Sumatera Selatan tentang Penerimaan Peserta Didik baru melalut

alur PMPA dengan ketentuan 10 % dari daya tampung kelas yang tersedia. maka

dengan ins SMA Negeri 3 Unggulan Palembang menerima Peseria Didik baru mellus

e PAPA sehanvak 38 orang. 10% dari daya tampung vaitu 11 Kls X 32 - 352 Orane
arat terlampic )

Isemykianiah Pemberifahuan ni kami sampaikan, afas kerjasama yang baik kam!

ucapkan tenmakasi

29190412200




image9.jpeg




image10.jpeg
nerima Pescrta Didik Bary Tahun
A tidak dibatasi Rayonisasi

sekolah ( melalul website SMA Negeri

4

Syarat pendaftaran adalah :
Peserta PMPA SMA Negeri 3 Unggulan adalah pescrta didik yang tercatat
sebagal peserta didik SMP/MTS tingkat akhir tahun pelajaran 20172018

* Peserta PMPA SMA Negeri 3 Unggulan Palembang adalah peserta didik
'SMP/ M yang telah dinyatakan lulus pada tahun pelajaran 201772018
Memiliki prestasi bidang Akademik peringkat 1 4d 5 dari kelas VII st
Kelas IX Olalraga dan MTQ Juara I tingkat Kota dan juara 1,2 3 tingkat
provinsi atau tingkat Nasional ( Hapal 10 Juz Al-quran)

Nilai rata - rata rapor SMP/MTs untuk mata pelajaran Bahasa Ingefis,
Bahasa Indonesia, Matematik, [PA mulai kelas V1T s d IX semester
154V rata-rata minimal 90 dengan melampirkan

A Raportali dan foto copi raport SMP  MTs semester 154V
yang disyahkan  egalisir olch kepala sekolah

Pasfoto 3 X 4 sebanyak 3 lembar.

0w

Piagam Penghargaan Prestasi akademik/ prestasi fin Tk Kota atau
Propinsi Nasional
3. PENGUMUMAN JALUR PMPA SMA NEGERI 3 UNGGULAN PALEMBANG.
A. Seleksi Berkas ( Peringhat PMPA ( Tanggal 23 5/d 28 April 2018).
dengan cara meneliti kebenaran berkas yang masuk untuk menetukan peringkat
calon peserta PMPA dengan memperhatikan kuota masing -masing sekolah
yang mendafar

@

Hasil seeksi diumumkan melalui pengumuman resmi di sekolah dan melalui
\website SMA Negeri 3 Unggulan Palembang pada tanggal 30 April 2018
pukul 19.00 Wib.

o

Daftar lang calon Pescrta didik yang dinyatakan diterima pada.
05 Mei 2018 Mulai pukul 09.00 5.4 14.00 wib,
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Peserta Didik Baru Kelas 7 (tujuh)
MP atau yang sederajat R

L W Seieksi PPDB kelas 7 (tujuh) SMP.

Seleksi PPDB kelas 7 (Tujuh) SIP mempertimbangkan Kriteria
dengan urutan prioritas sesual dengan daya tampung berdasarkan
ketentuan rombongan belajar sebagal berikut.

@ —
e
ot memmmomtee Smmaboimose

LW Syarat PPDB kelas 7 (tujub) SMP.

Pada sam mendatiar Tamat Beisiar (ST7B) SO staws

P
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INDUK A SMi
s
A KETERANGAN PRIDAD!

TAHUN PELAJARAN
& Nama Longhap
b Nama Pangolan
3 Tompat dan tanggel lanic
4 Agama
5 Kewarganagaraan
. Jumiah saudara trl
0. Jumian naudara anghat
10, Anak yatn / pat / yan piats

0. Anok koberapa
i - har diruman

Loki - ok / Parempusn *

7. Jumiah soudars kandung

B, KETERANGAN TEMPAT TINGGAL
12, Alamat

13, Nomor i

[ @ Tempt tnggal orang tua
bemama

[CJb. Menumpang pada oreng tain
bemama.

e dasrama

15. Jarak dart tompa tinggal Km
Ko sokolah [] Kendaraan umum
16. Kesokolah dongan Kendaraan Pribadi - SepedarSepecs
Jatan Kaki

C. KETERANGAN KESEHATAN
17. Golongan darah
10, Ponyakit yang pemah diderta [ ] TBC [] Cacar [ Lever

dan dirawat di
10. Kolainan Jasmani
20, Tingg! dan berat siswa cm

0. KETERANGAN PENDIDIKAN SEBELUMNYA
21, Asal sokolan
o SDaauyangsedersist  [J80 [ sederaiat
b. Tanggal dan nomor STTB
. Lama belajar o iy
22 Pindahan dariseKolah
a. Ditorima df sekolah ini
b, Tanggal
©. Alasan pindah

46 T
47 Tenge
R
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Dircktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Dircktorat Pendidikan Menengah Umum
Proyck Pengadaan Sarna  Pembinaan dan Penyempurnaan
SLU. Jakarta 1978/1979
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